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ت T ع ` 
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خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
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ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػى H 
ش Sy ء „ 
ص Sh ي Y 
ض Dl   
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ABSTRACT 
 The Qur'an is a holy book which regulates all aspects of human life. And 
the prohibition is one that is regulated in the Qur'an which is a small aspect of all 
human activities. As long as there is no argument that prohibits the muamalah 
activity, then the activity is allowed. 
 Due to the vastness of the muamalah aspect, the prohibited and few things 
should be known so that innovations for the convenience of life are in accordance 
with Islam. This effort in order to maintain muamalah activities carried out does 
not conflict with Islam. So in the context of Islamic economic development, 
knowing what is prohibited is a necessity. So that the development and 
extensification of the Islamic economy has become different from the current 
mainstream economy. 
 So this research is very important as part of an effort to know and 
understand about the prohibited buying and selling. What principles must be held 
in the future development of the Islamic economy. What kind of contract or 
transaction must be avoided so that the innovation is truly something that is 
permissible. 
 The results of this study, first: that buying and selling that is prohibited in 
the Al-Qur'an is categorized into five, namely Goods, among items that are 
prohibited to be traded. Then usury, which is buying and selling containing riba. 
Then Gharar, which is all buying and selling transactions that contain obscurity, 
gambling, or gambling. Fourth: Dharar, namely transactions that can cause loss, 
damage, loss, elements of persecution, which will result in the transfer of rights 
physical ownership. Then Mukhalafah Diniyyah, ie all types of buying and selling 
which are contrary to the problem of sharia, which is commonly known as 
mukhalafah diniyyah. 
 Islam invites things that are good for humans and prohibits things that are 
bad for humans. As for the sale and purchase that is prohibited in the Qur'an, the 
purpose of the prohibition is that there must be wisdom and good intentions that 
God wants for humans and businesses or buying and selling activities .. 
Keywords: Buying and selling prohibited, Muamalah, thematic interpretation 
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ABSTRAK 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang di dalamnya mengatur seluruh 
aspek kehidupan manusia. Dan larangan adalah salah satu yg diatur dalam Al-
Qur‟an yang merupakan aspek kecil dari semua aktifitas muamalah manusia. 
Selama tidak ada dalil yang melarang aktifitas muamalah tersebut, maka aktifitas 
tersebut dibolehkan. 
Berhubung karena luasnya aspek muamalah, maka seyogyanya hal yang 
dilarang dan sedikit itu harus diketahui sehingga inovasi untuk kemudahan 
kehidupan tersebut sesuai dengan Islam. Upaya ini dalam rangka menjaga aktifitas 
muamalah yang dilakukan tidak bertentangan dengan Islam. Maka dalam konteks 
pengembangan ekonomi Islam, mengetahui hal yang dilarang tersebut adalah 
keniscayaan. Sehingga pengembangan dan ekstensifikasi ekonomi Islam menjadi 
berbeda wujudnya dengan ekonomi mainstream saat ini. 
Maka penelitian ini sangat penting sebagai bagian dari upaya untuk 
mengenal dan mengetahui tentang jual beli yang dilarang tersebut. Prinsip apa 
saja yang harus dipegang dalam pengembangan ekonomi Islam ke depan. Akad 
atau transaksi seperti apa yang mesti dihindarkan agar inovasi yang ada benar-
benar adalah sesuatu yang dibolehkan. 
Hasil penelitian ini, pertama : bahwa jual beli yang dilarang dalam al-
Qur‟an dikategorikan menjadi lima, yaitu Barang, diantara barang-barang yang 
dilarang untuk diperjualbelikan. Lalu riba, yaitu jual beli yang mengandung riba 
Kemudian Gharar, yaitu semua jual beli yang transaksinya mengandung 
ketidakjelasan, pertaruhan, atau perjudian.Keempat : Dharar, yaitu transaksi yang 
dapat menimbulkan kerugian, kerusakan, kerugian, unsur penganiayaan, yang 
akan mengakibatkan terjadinya pemindahan hak kepemilikan secara 
bathil.Kemudian Mukhalafah Diniyyah, yaitu segala jenis jual beli yg 
bertentangan dengan dengan masalah syariah, yang lazim dikenal dengan istilah 
mukhalafah diniyyah. 
Islam mengajak kepada perkara yang baik bagi manusia dan melarang 
perkara yang buruk bagi manusia. Begitu dengan jual beli yang dilarang dalm al-
Qur‟an, tujuan dilakukannya pelarangan pasti ada hikmah dan maksud baik yang 
Allah inginkan untuk manusia dan usaha atau kegiatan jual belinya.. 
Kata Kunci : Jual beli yang dilarang, Muamalah, Tafsir tematik 
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MOTTO 
اابِّرلا الْكاأ اهِقاف ْنام َّلَإ اانِقوُس يِف ْرِجَّتا ي الَ.  
Janganlah seseorang berdagang di pasar kami  
sampai dia paham betul mengenai seluk beluk riba. 
Umar bin Khattab 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an adalah  kitab suci yang  tidak ada keraguan di dalamnya, 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa, mereka yang beriman  terhadap yang ghaib, 
yang mendirikan salat, dan menafkahkan sebagian rizki yang dianugerahkan oleh 
Allah kepada mereka, dan mereka yang beriman  kepada  al-Qur‟an  yang telah 
diturunkan kepada Rasulullah Muhammad saw dan  kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya, serta mereka yakin akan adanya kehidupan  akhirat. Mereka  itulah 
yang tetap mendapat  petunjuk  dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang 
yang beruntung.
1
 
Al-Qur‟an  adalah wahyu,2 diturunkan sebagai peringatan, yang dijaga dan 
dijamin  keotentikan dan keabsahannya  oleh Allah swt. sepanjang zaman, seperti 
dalam firman-Nya :   
                    
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya. 
                                                          
1
 Syafrudin,  Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha Memaknai kembali 
Pesan Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). 40-42 
2
 Wahyu berasal dari bahasa arab al-Wahy , dan al-Wahy merupakan kata asli Arab dan 
bukan kata pinjaman dari bahasa asing. Kata ini bermakna suara, api, dan kecepatan. Disamping 
itu ia juga mengandung arti bisikan, isyarat, tulisan, dan kitab.  Al-Wahy  mengandung arti 
pemberitahuan secara tersembunyi, jadi lebih tepatnya makna al-Wahy sesuatu yang disampaikan 
Tuhan Kepada Nabi-Nabi atau penyampaian firman Tuhan orang pilihan-Nya agar diteruskan 
kepada umat manusia untuk dijadikan pegangan hidup. Lihat : Harun Nasution, Akal dan Wahyu 
dalam Islam (Jakarta: UI Press, 1986), hal. 15 
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Demikian Allah menjamin keotentikan al-Qur‟an, jaminan yang diberikan 
atas dasar kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya, serta berkat upaya-upaya yang 
dilakukan oleh makhluk-makhluk-Nya, terutama oleh manusia. 
Begitulah Allah menciptakan manusia sudah dilengkapi dengan petunjuk-
Nya, sehingga manusia tidak perlu repot-repot mencari atau menyusun hukum 
dalam menjalani hidupnya, bahkan tinggal meneliti dan mempelajari petunjuk 
Allah untuk dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan hukum Allah itu 
menerangkan hal-hal yang berlaku sampai nanti kehidupan di akhirat.  
Allah telah mengatur seluruh aspek kehidupan makhluk-Nya di dalam al-
Qur‟an.  Pengaturan ini dimulai dari aspek akidah, syariah, akhlak, tauhid serta 
seluruh cabang-cabangnya. Aspek-aspek tersebut sudah mencakup hubungan 
antara manusia dengan Allah dan manusia dengan sesamanya. Beberapa ayat al-
Qur‟an membicarakan tentang  aspek  sosial, mulai dari keluarga, kerukunan antar 
sesama, hingga jual beli.  
Salah satu yang menarik untuk dipelajari adalah jual beli menurut al-
Qur‟an. Dalam hal ini Rasulullah saw. sebagai suri tauladan kita telah 
mencontohkan bagaimana cara-cara atau system jual beli yang baik dan halal. 
Beberapa ayat dalam al-Quran juga menjelaskan banyak hal tentang jual beli. 
Allah berfirman dalam al-Qur‟an : 
               
Artinya : Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.  
             (QS. Al-Baqarah : 275) 
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Jual beli merupakan salah satu bentuk mu‟amalah, yaitu hubungan yang 
terjadi antara manusia dengan manusia.
3
 Bentuk mu‟amalah seperti jual beli ada 
karena didasarkan atas rasa saling membutuhkan. Dalam hal ini penjual 
membutuhkan pembeli agar membeli barangnya sehingga memperoleh uang. 
Sedangkan pembeli melakukan jual beli untuk memperoleh barang yang 
dibutuhkan. Akibat dari saling membutuhkan ini maka rasa persaudaraan semakin 
meningkat. 
Tujuan dari  mu'amalah adalah terciptanya hubungan yang harmonis 
(serasi) antara sesama manusia. Dengan demikian terciptalah ketenangan dan 
ketentraman. Allah SWT berfirman dalam surat al-Maidah ayat 2 :  
                             
              
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. al-Maidah : 
2) 
Sebelum membahas lebih jauh tentang konsep jual beli yang dilarang oleh 
Islam dalam bidang muamalah atau lebih tepatnya bidang ekonomi sebaiknya 
dengan merujuk kaedah popular yaitu al-ashlu fil mu’amalah al-ibahah illa 
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 Ibnu Mas‟ud, Abidin, Zainal, Fiqh Mażhab Syafi’I, (Bandung: Pustaka Setia, 2007),  
hal. 19 
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ayyadulla daliilun ‘ala tahrimiha (hukum dasar dalam muamalah adalah boleh, 
kecuali ada dalil yang melarangnya).
4
 
Kaedah ushul fiqh merupakan metodologi ulama Islam dalam 
merumuskan hukum terhadap suatu permasalahan. Kaedah yang disebutkan diatas 
memberikan kita banyak pemahaman, diantaranya bahwa Islam sangat membuka 
lebar inovasi manusia dalam rangka kemudahan menjalani kehidupan. Kaedah ini 
juga bisa bermakna bahwa Islam sangat mengakomodir perkembangan zaman dan 
tuntutan kehidupan manusia. Oleh karena itu, Islam hanya mengatur hal yang 
dilarang yang merupakan aspek kecil dari semua aktifitas muamalah manusia. 
Selama tidak ada dalil yang melarang aktifitas muamalah tersebut, maka aktifitas 
tersebut dibolehkan.
5
 
Hal ini sangat berbeda bahkan berbanding terbalik dengan aspek ibadah. 
Dalam ibadah, hukum dasarnya adalah haram, kecuali ada dalil yang 
membolehkan. Ini menunjukkan bahwa ibadah tersebut lebih sedikit dari aspek 
muamalah. Ini adalah rahmat Allah kepada manusia, makhluk yang sempurna 
dianugerahkan akal dan nafsu.  
Maka, karena luasnya aspek muamalah tersebut, seyogyanya hal yang 
dilarang dan sedikit itu harus diketahui sehingga inovasi untuk kemudahan 
kehidupan tersebut sesuai dengan Islam. Upaya ini dalam rangka menjaga aktifitas 
muamalah yang dilakukan tidak bertentangan dengan Islam. Maka dalam konteks 
                                                          
4
 Nasrun Harun, Perdagangan Saham Di Bursa Efek Tinjauan Hukum Islam, Cet. I, 
(Jakarta: Yayasan Kalimah, 2000), hal. 9  
5
 Rachmat Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 12  
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pengembangan ekonomi Islam, mengetahui hal yang dilarang tersebut adalah 
keniscayaan. Sehingga pengembangan dan ekstensifikasi ekonomi Islam menjadi 
berbeda wujudnya dengan ekonomi mainstream saat ini. 
Selain itu, berdasarkan pengamatan penulis sebenarnya banyak terjadi 
praktek jual beli yang sebenarnya tidak diperbolehkan dalam al-Qur‟an, seperti 
jual beli barang haram, jual beli yang mengandung riba, jual beli yang 
mengandung unsur penipuan atau membahayakan, serta jual beli yang melalaikan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganggap bahwa pentingnya 
hal ini sebagai bagian dari upaya untuk mengenal dan mengetahui tentang jual 
beli yang dilarang tersebut agar mu‟amalah yang kita lakukan sebagai pedagang 
dapat membawa berkah dalam kehidupan. Kemudian prinsip apa saja yang harus 
dipegang dalam pengembangan ekonomi Islam ke depan. Akad atau transaksi 
seperti apa yang mesti dihindarkan agar inovasi yang ada benar-benar adalah 
sesuatu yang dibolehkan. 
Pengenalan dan pengetahuan terhadap hal yang dilarang dalam muamalah 
tersebut tidak akan terlepas dari prinsip-prinsip dasar muamalah yang telah diatur 
secara apik dalam al-Qur‟an, Hadis, dan sumber hukum Islam turunan lainnya 
yang telah dirumuskan oleh ulama Islam terdahulu sejak era sahabat sampai saat 
ini (salaf dan khalaf) melalui kitab-kitab yang sampai ke tangan kita saat ini. 
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B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, serta agar permasalahan 
yang akan dibahas tidak meluas, maka penelitian ini hanya akan dirumuskan 
dalam bentuk pertanyaan berikut : 
1. Apa saja ayat-ayat larangan jual beli dalam al-Quran? 
2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan jual beli dilarang dalam al-
Qur‟an? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini setidaknya ada dua tujuan yang ingin penulis capai, 
yakni sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pengungkapan ayat-ayat jual beli yang dilarang dalam 
al-Qur‟an. 
2. Menggambarkan macam-macam jual beli yang dilarang menurut al-
Qur‟an.   
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin penulis capai melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Memperkaya khazanah keilmuan Islam di jurusan Ilmu al-Qur‟an dan 
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
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2. Manfaat Praktis 
Mengenal dan mengetahui ayat-ayat jual beli yang dilarang dan 
relevansinya dengan konteks kekinian. 
E. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, tema tentang jual beli 
bukan hal yang baru. Terbukti dengan banyaknya skripsi yang menjelaskan 
tentang tema ini. Tetapi dari berbagai macam literatur atau tulisan, tema besar 
pembahasan tentang jual beli yang dilarang dalam perspektif al-Qur‟an, peneliti 
belum menemukan karya yang mengkaji secara khusus tentang jual beli yang 
dilarang dalam al-Qur‟an perspektif kajian tafsir tematik dan beberapa yang agak 
mirip belum disinggung secara tuntas oleh para peneliti.  
Beberapa literatur yang penulis dapatkan hanya sekilas seperti yang 
dijelaskan oleh Muhammad Mahmud Bably dalam kitabnya  al-Maal fi al-Islam 
yang telah diterjemahkan Abdullah Fatah Idris  “Kedudukan Harta Menurut 
Pandangan Islam” (Jakarta: Kalam Mulia, 1989). Buku ini terdapat penjelasan 
mengenai harta yang didapatkan secara batil, bermacam-macam jalan yang 
ditempuh untuk mendapatkan harta secara batil diantaranya adalah riba, menipu, 
judi, ghasab, bersumpah palsu dan lain-lain. 
Kemudian skripsi Konsep Perdagangan (Jual Beli) Dalam Islam oleh 
Ulanusonif dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut 
dijelaskan mengenai dasar-dasar jual beli dalam Islam menggunakan ayat-ayat al-
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Qur‟an dan Hadis. Syarat-syarat serta prinsip-prinsip yang harus ada dalam jual 
beli dikaji secara jelas. 
Beberapa skripsi lain yang membahas tentang jual beli tidak penulis 
masukkan ke dalam tinjauan pustaka karena terlalu spesifik dan agak berbeda 
dengan yang penulis teliti. Selain itu, penulis juga merujuk ke Jurnal yang ditulis 
oleh Syaifullah MS dalam Jurnal Hunafa Vol. 4 No. 3, September 2007, yang 
berjudul Perdagangan Terlarang Menurut Islam Dalam Tinjauan Maqashid Al-
Syari’ah yang juga membahas tentang perdagangan atau jual beli yang dilarang.    
Dari skripsi, jurnal maupun buku yang penulis paparkan diatas, 
memberikan penjelasan bahwa penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Jual 
Beli yang Dilarang dalam Al-Qur‟an dengan kajian tematik” belum ada yang 
membahas secara jelas dan mendalam. Supaya lebih membedakan dari penelitian 
sebelumnya, dari  rumusan masalah yang penulis buat, penulis akan  lebih 
memperbanyak pengungkapan dan penjelasan ayat jual beli dalam al-Qur‟an dan 
juga mengklasifikasi ayat-ayat yang menjelaskan tentang jual beli dalam al-
Qur‟an dan memberikan penafsiran. 
F. Kerangka Teori 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis meneliti dengan menggunakan 
kerangka teori tafsir sastra terhadap al-Qur‟an (al-tafsir al-adabi li al-Qur’an) 
yang digagas oleh Amin Al-Khuli. Dalam metode tafsir sastra ini mengkaji Al-
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Qur‟an menurut tema per tema atau bagian per bagian. Amin Al-Khuli 
menyuguhkan dua prinsip metodologis, yaitu :
6
  
1. Studi terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al-Qur‟an (dirasah 
ma hawla al-Qur’an) 
2. Studi terhadap al-Qur‟an itu sendiri (dirasah fi al-Qur’an nafsih) 
Studi yang pertama, diklarifikasi lagi menjadi studi hal-hal yang bersifat 
khusus dan dekat dengan al-Qur‟an, dan ada yang bersifat umum dan jauh dari al-
Qur‟an itu sendiri. Adapun yang dimaksud dengan studi yang bersifat khusus dan 
dekat dengan al-Qur‟an adalah segala hal yang wajib diketahui yang berkaitan 
dengan al-Qur‟an, mulai dari masalah turunnya wahyu (asbab an-nuzul), 
penulisan, pengumpulan, penyebaran, hingga cara pembacaan.
7
 
Sedangkan yang dimaksud dengan studi umum terhadap hal-hal yang ada 
di sekitar al-Qur‟an adalah segala yang ada hubungannya dengan lingkungan 
material dan spiritual yang menjadi tempat di mana al-Qur‟an muncul, tempat 
kehidupannya, pengumpulannya dan lingkungan tempat al-Qur‟an dibaca, 
dihafalkan, dikhutbahkan yang dalam hal ini adalah lingkungan Arab. Oleh karena 
itu, sangatah penting untuk mengetahui secara lengkap tentang lingkungan Arab, 
baik yang bersifat material seperti tanah, padang pasir, iklim, laut, angin, 
kehidupan biologi dan tumbuhannya, maupun non-material seperti sejarah masa 
lampau, pemerintahan dalam berbagai tingkatannya, sistem kepercayaan dengan 
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 Amin Al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Yazid, Metode Tafsir Sastra, Terj. Khoiron 
Nahdiyyin (Yogyakarta : Adab Press, 2004), hal. 64 
7
 Ibid, hal.64-66 
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berbagai macam, ekesenian dengan berbagai cabangnya, pola profesinya dan 
sistem etika.
8
 
Studi yang kedua dimulai dengan pembahasan kosakata (mufradat) yang 
ada dalam Al-Qur‟an. Dalam hal ini harus memperhatikan aspek perkembangan 
makna kata dan cara pemakaiannya di dalam Al-Qur‟an. Kemudian dilanjutkan 
dengan pengamatan terhadap kata-kata jamak dan analisis tentang pengetahuan 
gramatikal Arab.
9
 
Apabila teori tafsir sastra diaplikasikan dalam penelitian ini, maka pada 
studi pertama akan memaparkan latar belakang turunnya ayat-ayat tentang jual 
beli yang dilarang termasuk di dalamnya sejarah atau kondisi. Kemudian pada 
studi yang kedua, mengumpulkan setiap ayat yang membicarakan jual beli yang 
dilarang beserta korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing 
suratnya dan penafsiran ayat-ayat tersebut. 
Studi yang kedua ini termasuk dalam penggunaan studi tematik  ayat-ayat 
Al-Qur‟an. Sebab urutan ayat dan surah dalam Al-Qur‟an tidak disusun secara 
tematik. Al-Qur‟an hanya memaparkan berbagai tema dalam satu bagian secara 
bersamaan, tidak berurutan dan tidak berhubungan. Tetapi kalau sampai 
penafsiran Al-Qur‟an harus mengikuti urutan ayat dan suratnya, tentu saja tidak 
akan memberikan pemahaman yang teliti dan pengetahuan yang benar terhadap 
makna dan tujuannya. Tidak ada jalan lain kecuali merujuk dan melengkapinya 
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dengan bagian lain yang mempunyai tema senada, sehingga perlu dilakukan 
pengkajian tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an. 
G. Metode Penelitian 
1. Model Penelitian 
Model penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah model 
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan 
diteliti.
10
 Dengan menggunakan pendekatan historis, yang bertujuan untuk 
mendiskripsikan apa-apa yang telah terjadi pada masa lampau. Proses-prosesnya 
terdiri dari penyelidikan, pencatatan, analisis, dan menginterpretasikan peristiwa-
peristiwa masa lalu guna menemukan generalisasi-generalisasi. 
Generalisasi tersebut dapat berguna untuk memahami masa lampau, juga 
keadaan masa kini bahkan secara terbatas bisa digunakan untuk mengantisipasi 
hal-hal mendatang.
11
 Sekaligus menggunakan pendekatan kebahasaan dalam 
memahami makna-makna yang perlu untuk diulas, sehingga dapat dipahami. 
Selain itu penelitian ini juga menggunakan metode penelitian kepustakaan 
(library research),
12
 yaitu penelitian yang menitik beratkan pada pembahasan 
yang besifat kepustakaan, Sumber yang dipakai dalam penelitian ini adalah kitab-
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kitab, buku-buku, artikel serta karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan dan 
mendukung tema yang diangkat dalam penelitian.  
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan memaparkan data 
dan menganalisis secara mendalam sehingga mendapatkan kesimpulan dan 
jawaban atas sesuatu yang diteliti. 
2. Sumber Data 
Karena bersifat kepustakaan, maka data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data-data yang diperoleh dari sumber yang tertulis. Sumber tersebut 
meliputi kitab, buku, karya-karya ilmiah dan artikel yang membahas tentang 
kajian ini. 
Kemudian agar memepermudahkan dalam melakukan penelitian ini, maka 
digunakan sumber yang dapat dijadikan pondasi dengan mengacu pada sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data tersebut adalah al-Qur‟an al-
Karim, Mu’jam al-Mufahrosy li Alfadz al-Qur’an dan Lisanul „Arab. Sedangkan 
data sekunder adalah semua kitab, buku, karya tulis, artikel yang dapat 
mendukung dan relevan dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode library 
research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literature-literatur 
yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Kemudian data yang sudah 
13 
 
 
diperoleh disajikan apa adanya sesuai yang tercantum dalam sumber data yang 
diperoleh.
13
   
Karena penelitian ini termasuk kajian tafsir yang terfokus pada sebuah 
tema, maka metode yang digunakan adalah metode maudhu’i, yaitu metode yang 
membahas ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan tema atau judul yang telah 
ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara 
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab 
an-nuzul, kosa kata, dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, 
serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Qur‟an, hadis, maupun pemikiran 
rasional.
14
  
 Sesuai dengan namanya yaitu maudhu’i (tematik), maka yang menjadi ciri 
utama dari metode ini ialah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan. Oleh 
karena itu, agar data yang diperoleh dalam penelitian ini tepat dan akurat, maka 
digunakan tehnik pengumpulan data dengan langkah-langkah sebagai berikut
15
 : 
a. Memilih dan menempatkan tema masalah al-Qur‟an yang akan dikaji 
b. Melacak dan meghimpun ayat-ayat yan berkaitan dengan tema pokok 
masalah yang ditetapkan. 
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c. Menyusun ayat secara runtut menurut kronologi masa turunnya disertai 
pengetahuan tentang asbabun nuzul nya. 
d. Memahami munasabah (korelasi) ayat di dalam masing-masing suratnya. 
e. Menyusun tema pokok bahasan didalam suatu kerangka yang pas, 
sistematis, sempurna lagi utuh. 
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan 
g. Mempelajari ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa atau 
mengkompromikan makna yang umum dan khas, mutlaq dan muqayyad, 
sinkrnisasi ayat-ayat yang nampak kontradiktif, sehingga semuanya 
bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau paksaan. 
4. Metode Analisa Data 
Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah deskriptif analisis 
kualitatif, yaitu dengan analisis yang dilakukan dengan cara memahami dan 
merangkai data yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis, 
selanjutnya ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil menggunakan cara 
berfikir deduktif yaitu cara berfikir yang mendasar kepada hal-hal yang bersifat 
umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk menghasilkan skripsi penelitian yang indah dan pemahaman yang 
komprehensif bagi para pembaca, maka penulis perlu menyusun kerangka 
penulisan skripsi penelitian ini dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : 
Bab Pertama, berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 
berupa deskripsi rasa ingin tahu dan kegelisahan hati penulis terhadap masalah 
15 
 
 
jual beli yang dilarang, yang penulis lihat banyak yang tidak lagi 
mempertimbangkan halal haram dan nilai kebermanfaatannya dalam jual beli, 
melainkan hanya mempertimbangkan keuntungan yang menggiurkan sehingga 
mengurangi unsur barokah dalam jual beli tersebut. Selanjutnya, penulis 
menguraikan beberapa sub bab yang berisi tentang rumusan masalah yang hendak 
diteliti, lengkap dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian dilanjutkan 
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang mencakup sumber data, 
teknik pengumpulan data dan analisis data. Lalu yang terakhir sistematika 
pembahasan sebagai kerangka penulisan skripsi. 
Bab Kedua, Penjelasan umum tentang jual beli. Bab ini berisi beberapa 
sub bab yang meliputi definisi jual beli, dasar hukum jual beli, hukum jual beli, 
serta rukun dan syarat jual beli.  
Bab Ketiga, meliputi ayat-ayat Al-Qur‟an tentang jual beli yang dilarang 
dalam Al-Qur‟an. Pada bab ini, berisi sub bab yang meliputi kosakata kunci dan 
klasifikasi ayat-ayat yang membahas tentang jual beli dalam Al-Qur‟an. 
Bab Keempat, Menjelaskan tentang jual beli yang dilarang dalam Al-
Qur‟an. Pada bab ini merupakan analisis data yang menjadi tahapan setelah 
seluruh data terkumpul. Di dalamnya termasuk membahas  analisis macam-
macam jual beli yang dilarang, pendapat ulama‟ mengenai jual beli yang dilarang 
dalam Al-Qur‟an dikaitkan dengan konteks kontemporer. 
Bagian akhir adalah Bab Kelima, merupakan penutup yang memuat 
kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
PENGERTIAN JUAL BELI 
A. Pengertian Jual Beli 
Setiap individu pasti mengalami atau melakukan transaksi yang berupa 
jual-beli, dari sinilah perlu penulis kemukakan definisi dari jual-beli. Pengertian 
jual-beli terdiri dari dua kata yaitu jual dan beli. Dalam istilah Islam, kata jual-beli 
mengandung satu pengertian, yang berasal dari bahasa Arab, yaitu kata “ع ب”, yang 
jama‟nya adalah “عى ب” dan konjungsinya adalah“   ع ب - ع ب  - ع ب   ” yang berarti 
menjual.
16
 
M. Ali Hasan dalam bukunya Berbagai macam transaksi dalam Islam  
(fiqh Islam) mengemukakan bahwa pengertian jual-beli menurut bahasa, yaitu 
jual-beli (ع بلا)  artinya “menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu 
yang lain)”. Kata ع بلا dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yaitu kata ءارشلا   (beli). Dengan demikian kata ع بلا berarti kata “jual” 
dan sekaligus juga berarti kata “beli”.17 
Imam Taqiyuddin dalam kitabnya Kifayah al-Akhyar, juga mendefinisikan 
jual-beli (ع ب) secara bahasa, sebagai berikut: 
ءيش ةلباقم تٓ ءيش ءاطعاء18  
Artinya: “Memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan yang tertentu”.  
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Adapun jual-beli menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata adalah 
sesuatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 
menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar harga yang 
telah dijanjikan.  
Adapun pengertian jual-beli menurut istilah fiqh adalah:  
a) An-Nawawi mendefinisikan:    
 ةلباقم هونح وا ؿابم لاام19  
Artinya: “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
milik”. 
b) Sayyid Sabiq mendefinisikan :  
 ةلباقمبم لااميضاترلا ليبس يلع ؿا 20   
Artinya: “Saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama suka”.  
c) Ibnu Qudamah mendefinisikan :  
 ةلباقملماب لاالدا ؿا اكّلتم و اكيلتم21   
Artinya: “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
milik”.             
Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
jual-beli merupakan sarana tempat bertemunya antara penjual dan pembeli yang 
dilakukan atas dasar suka sama suka, sehingga keduanya dapat saling memperoleh 
kebutuhannya secara sah. Dengan demikian jual-beli juga menciptakan hubungan 
antara manusia  (س نلا نم  بح) di muka bumi ini dengan alasan agar keduanya saling 
                                                          
19
 Al-Nawawi, Raudlah al-Thalibin, Juz III, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.th.), hal. 3.  
20
 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz III, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), hal. 92-93. 
21
 Ibnu Qudamah, Al-Mughny ‘ala Mukhtashar al-Kharqy, Juz III, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiah, t.th.), hal. 396. 
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mengenal satu sama lain, sehingga interaksi sosial dapat terlaksana dengan baik, 
karena manusia merupakan makhluk sosial.  
Dengan demikian, jual-beli merupakan pertukaran harta antara dua pihak 
atas dasar saling rela dan memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan, berarti barang tersebut dipertukarkan dengan alat ganti yang dapat 
dibenarkan. Adapun yang dimaksud dengan ganti yang dapat dibenarkan di sini 
berarti milik atau harta tersebut dipertukarkan dengan alat pembayaran yang sah, 
dan diakui keberadaannya, misalnya uang rupiah dan mata uang lainnya.
22
 
B. Dasar Hukum Jual-Beli 
Jual-beli yang disyari‟atkan Islam, mempunyai dasar-dasar hukum sebagai 
berikut :   
1. Al-Qur’an  
a) Firman Allah SWT. terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 : 
              
Artinya : Sesungguhnya Allah menghalalkan  jual beli dan mengharamkan     
                riba 
 
Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan keharaman riba. 
Ayat ini menolak argument kaum musyrikin yang menentang 
disyariatkannya jual beli dalam al-Qur‟an. Kaum musyrikin tidak 
mengakui konsep jual beli yang telah disyariatkan dalam al-Qur‟an, dan 
menggapnya identik  dan sama dengan sistem ribawi. Untuk itu, dalam 
                                                          
22
 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafida, 2000), Cet. I,            
hal. 129. 
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ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara 
umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi. 
Allah  adalah dzat yang Maha Mengetahui atas hakikat persoalan 
kehidupan. Jika dalam suatu perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat, 
maka akan  Allah perintakan untuk melaksanakannya. Dan sebaliknya, jika 
di dalamnya terdapat kerusakan dan kemudharatan, maka akan Allah 
cegah dan larang untuk melakukannya.
23
 
b) Firman Allah SWT. terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 198 
              
Artinya : Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu.  
Ayat ini merujuk pada keabsahan menjalankan usaha guna 
mendapatkan anugerah Allah. Menurut riwayat Ibnu Abbas dan Mujahid, 
ayat ini diturunkan untuk menolak anggapan bahwa menjalankan usaha 
dan perdagangan pada musim haji merupakan perbuatan dosa, karena 
musim haji adalah saat-saat untuk mengingat  Allah (dzikir). Ayat ini 
sekaligus memberikan legalisasi atas transaksi ataupun perniagaan yang 
dilakukan pada saat musim haji.
24
 
Ayat ini juga mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya 
perjalanan usaha dalam kerangka mendapatkan anugerah Allah. Dalam 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hal. 71 
24
 Ibid, hal. 71  
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kerangka untuk memenuhi kebutuhan hidup, karena pada dasarnya 
manusia saling membutuhkan, dengan demikian legalitas operasionalnya 
mendapatkan pengakuan dari syara‟.25 
c) Firman Allah SWT. terdapat dalam QS. An-Nisa‟ ayat 29 
                        
                      
      
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
Sayyid Quthb dalam tafsirnya  Fi Zilalil Qur‟an  mengemukakan 
bahwa  Allah SWT. menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba, 
karena tidak adanya unsur-unsur kepandaian, kesungguhan dan keadaan 
alamiah dalam jual-beli dan sebab-sebab lain yang menjadikan perniagaan 
pada dasarnya bermanfaat bagi kehidupan manusia. Sedangkan, perbuatan 
riba pada dasarnya merusak kehidupan manusia, Islam telah mengatasi 
keadaan-keadaan yang terjadi pada masa itu dengan pengobatan yang 
nyata, tanpa menimbulkan gejolak ekonomi dan sosial.
26
 
A. Musthafa al-Maraghi dalam tafsirnya  Al-Maraghi menyatakan 
bahwa, memekan harta dengan cara yang batil adalah mengambil tanpa 
                                                          
25
 Ibid., hal. 72 
26
 Sayyid Quthb, Tafsir fi Dzhilalil Qur’an, Jilid I, (Jakarta : Gema Insani Press, 2000), 
hal. 383.  
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keridhaan dari pemilik harta atau menafkahkan harta bukan pada hakiki 
yang bermanfaat, maka termasuk dalam hal ini adalah lotre, penipuan di 
dalam jual-beli, riba dan menafkahkan harta pada jalan yang diharamkan, 
serta  pemborosan dengan mengeluarkan harta untuk hal-hal yang tidak 
dibenarkan oleh akal. Harta yang haram biasanya menjadi pangkal 
persengketaan di dalam transaksi antara orang yang memakan harta itu 
menjadi miliknya. 
27
 
2. Sunnah 
Agama Islam mensyari‟atkan jual-beli dengan sah, terbukti adanya 
dasar yang terdapat dalam nash al-Qur‟an sebagaimana telah diterangkan 
di muka. Selain nash al-Qur‟an Nabi Muhammad saw, juga menyebutkan 
dalam haditsnya.  
a) Hadis dari Abi Sa‟id al-Khudri yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah : 
 ٍضَارَػت ْنَع ُعْيَػبْلا َا منَّإ(وجام نبا هاور)28  
Artinya : “Jual beli itu atas dasar suka sama suka”. (HR. Baihaqi dan Ibnu 
Majah) 
Hadits diatas menerangkan bahwa jual beli harus dilakukan dengan 
dasar suka sama suka atau sama-sama ikhlas, tanpa ada paksaan dari salah 
satu pihak atau keduanya 
b) Hadis dari Rifa‟I ibn Rafi‟: 
                                                          
27
 A. Musthafa al-Maraghi, Terj. Tafsir al-Maraghi, Juz V, (Semarang : Toha Putra, 
1989), Cet. I, hal. 24-25. 
28
 Hafidz Abi Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qozini, Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hal. 687  
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Beliau pernah ditanya oleh seseorang, “apakah usaha yang paling 
baik”, maka jawab beliau:  
 لئس مّلسو ويلع للها يلص ّبينلا ّفا ونع للها يضر عفار نب ةعافر نع : ْا يُّيَأؿ ِبْسَك
 َؿَاق ؟ْبَيْطَأ" ِه َِِيب ِلُجمرلا ُل ََع , ٍرْوُر ْػبَم ٍعْيَػب يُّلَُكو "(مكالحا وححصو ازبلا هاور)29  
Artinya : “Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ r.a sesungguhnya Nabi Muhammad saw. 
pernah ditanya oleh seseorang, usaha apakah yang paling baik? Nabi 
menjawab: usaha manusia denga tangannya sendiri dan setiap jual-beli 
yang halal”.  
Hadits Nabi saw. tersebut menerangkan bahwa  manusia harus 
berusaha mencari rizkinya  sendiri tanpa bergantung  kepada orang lain. 
Jika usahanya itu berupa jual-beli, maka jual-beli itu harus halal tanpa ada 
unsur penipuan. 
c) Hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi : 
 ِءا ََهيُّشلاَو َْيِْقْي ِّ ِّصلاَو َْيِْيِبمنلا َعَم ُْيِْمْلْا ُؽْو ُّصلا ُرِجامتلا(ىذترلا هاور)30  
Artinya : “Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di 
surga) dengan para Nabi, Siddiqin dan Syuhada‟.”(HR. Tirmidzi) 
Hadis ini menjelaskan bahwa keutamaan pedagang yang jujur akan 
ditempatkan di surge bersama para Nabi, Shiddiqin dan Syuhada‟. 
d) Hadist yang diriwayatkan oleh al-Bukhari : 
 نب للها بع نع ليللخا بيا لحاص نع ةداتق نع ةبعش انث ّح برح نب فا يلس
 ويلع للها ىّلص للها ؿوسر ؿاق ؿاق مهنع للها يضر ـازح نب ميكح ليا وعفر ثرلحا
                                                          
29
 Al-Hafid Ibn Hajar al-Atsqalani, Bulughul Maram, (Mesir: an-Nasr Sirkah an-Nur 
Asia, t.th), hal. 158. 
30
 Abi Isa Muhammad ibn Isa ibn Saurah,  Sunan Al-Tirmizi, Juz 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1994), hal. 5  
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 تٓ ا لذ ؾروب اّنيو اق ص فاف ؽّرفتي اىّتح ؿاق وا اّقرفتي لم ام رايلخاب فاعّيبلا مّلسو
 ا هنيب ةكرب تّقمح ابذكو ا تك فاو ا هعيب(يراخبلا هاور)31  
Artinya: “Sulaiman bin Harbi menceritakan kepada kita Syu‟bah dari 
Qatadah dari Sholih Abi Kholil dari Abdillah bin Harts Rafa‟ah kepada 
Hakim bin Hizam r.a berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Dua orang yang 
berjual-beli menggunakan hak memilih selama belum berpisah. Jika 
keduanya jujur dan memberi keterangan (benar), niscaya keduanya diberi 
berkah dalam jual-belinya itu. Dan jika keduanya menyembunyikan 
(keadaan sebenarnya) dan berdusta, niscaya berkah keduanya itu 
dibinasakan”. (HR. Bukhari)  
Hadits tersebut menerangkan bahwa setiap orang yang melakukan 
transaksi jual-beli hendaklah jujur dan tidak boleh menyembunyikan 
apapun dari jual-beli tersebut dan tidak boleh berdusta. 
3. Ijma’ 
Ulama telah sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma‟ ini 
memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan dengan 
sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan sesuatu 
itu tidak akan diberikan dengan begitu saja, namun terdapat kompensasi 
yang harus diberikan. Dengan disyariatkannya, jual beli merupakan salah 
satu cara untuk merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, karena 
pada dasarnya, manusia tidak bisa hidup tanpa berhubungan dan bantuan 
orang lain.
32
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 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), hal. 10. 
32
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hal. 73  
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Dari beberapa ayat-ayat al-Qur'an, sabda Rasul serta Ijma‟ Ulama‟ 
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hukum jual beli itu  mubah 
(boleh). Akan tetapi hukum jual beli bisa berubah dalam situasi tertentu.
33
 
C. Rukun dan Syarat Jual Beli 
1. Rukun Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab qabul), orang-orang yang 
berakad (penjual dan pembeli), dan ma’qud ‘alaih (objek akad).34 
Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum 
dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan sebab ijab qabul. 
menunjukkan kerelaan (keridhaan).  Pada dasarnya ijab qabul dilakukan 
dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, 
boleh ijab qabul dengan surat-menyurat yang mengandung arti  ijab dan 
qabul.
35
 
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu 
ada empat, yaitu :
36
 
1) Ada orang yang berakad atau muta’aqidain (penjual dan pembeli) 
2) Ada shighat (lafal ijab dan qabul)  
3) Ada barang yang yang diperjualbelikan  
4) Ada nilai tukar pengganti barang 
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 Ibid, hal. 73 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 70. 
35
 Ibid, hal. 70 
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 Nasroen Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hal. 115. 
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2. Syarat Jual Beli 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama di atas adalah sebagai berikut :
37
 
1) Syarat orang yang berakad atau muta’aqidain (penjual dan 
pembeli)  
Adapun syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad adalah 
sebagai berikut:
38
 
a) ‘Aqil  (berakal). Karena hanya orang yang sadar dan berakallah 
yang akan sanggup melakukan transaksi jual beli secara 
sempurna. Karena itu anak kecil yang belum tahu apa-apa dan 
orang gila tidak dibenarkan melakukan transaksi jual  beli tanpa 
kontrol pihak walinya, karena akan menimbulkan berbagai 
kesulitan dan akibat-akibat buruk, misalnya penipuan dan 
sebagainya.   
b) Tamyiz (dapat membedakan). Sebagai pertanda kesadaran 
untuk membedakan yang baik dan yang buruk.   
c) Mukhtar  (bebas  atau kuasa memilih). Yaitu bebas melakukan 
transaksi jual beli, lepas dari paksaan dan tekanan, berdasarkan 
dari dalil al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 29. 
2) Syarat shighat (lafaz ijab dan qabul)  
Para ulama‟ menetapkan tiga syarat dalam ijab dan qabul, yaitu:39  
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 Ibid, hal 115 
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 Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalam 
Berekonomi), (Bandung: Diponegoro, 1992), hal. 79-81. 
26 
 
 
 
a) Ijab dan qabul harus jelas maksudnya sehingga dipahami oleh 
pihak yang melangsungkan akad.  
b) Antara  ijab dan qabul harus sesuai dan tidak diselangi dengan 
kata-kata lain antara ijab dan qabul.  
c) Antara  ijab dan qabul harus bersambung dan berada di tempat 
yang sama jika kedua pihak hadir, atau berada di tempat yang 
sudah diketahui oleh keduanya. Bersambungnya akad dapat 
diketahui dengan adanya sikap saling mengetahui di antara 
kedua pihak yang melangsungkan akad, seperti kehadiran 
keduanya di tempat berbeda, tetapi dimaklumi oleh keduanya.  
3) Syarat barang yang yang diperjualbelikan  
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan 
adalah :
40
  
a) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.  
b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab 
itu bangkai, khamar dan darah tidak sah menjadi obyek jual 
beli, karena dalam pandangan  syara‟ benda-benda seperti itu 
tidak bermanfaat bagi muslim.  
c) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki 
seseorang tidak boleh dijualbelikan, seperti memperjualbelikan 
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 Rachmad Syafi‟I, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hal. 51-52 
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 Nasroen Haroen, Fiqih Muamalah, hal. 118. 
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ikan di laut atau emas dalam tanah, karena ikan dan emas itu 
belum dimiliki penjual.  
d) Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
4) Syarat nilai tukar pengganti barang  
Nilai tukar barang adalah termasuk unsure yang terpenting. Zaman 
sekarang disebut uang. Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama 
fiqih membedakan antara as-tsamn dan as-si’r. Menurut mereka, 
as-tsamn adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah 
masyarakat, sedangkan as-si’r adalah modal barang yang 
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual kepada 
konsumen. Dengan demikian ada dua harga yaitu harga antara 
sesama pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen (harga 
jual pasar).   
Adapun harga yang dapat dipermainkan para pedagang adalah:
41
 
a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 
jumlahnya.   
b) Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun 
secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. 
Apabila barang itu dibayar kemudian (hutang), maka waktu 
pembayarannya pun harus jelas waktunya.   
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c) Apabila jual beli itu dilakukan  secara barter, maka barang yang 
dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan syara‟ 
seperti babi dan khamar, karena kedua jenis benda itu tidak 
bernilai dalam pandangan syara‟. 
D. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli ada bermacam-macam model dan bentuk nya. Ditinjau dari segi 
benda yang dijadikan obyek jual beli ada tiga macam, yaitu :
42
 
1) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu melakukan akad 
jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di  depan 
penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak.    
2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian,  yaitu jual 
beli salam (pesanan). Salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai 
(kontan), pada awalnya meminjamkan barang atau sesuatu yang 
seimbang dengan harga tertentu, maksudnya adalah perjanjian 
sesuatu yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga 
masa-masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan 
ketika akad.  
3) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, yaitu jual 
beli yang dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak tentu 
atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut 
diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak. 
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E. Jual Beli Yang Dilarang 
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan hal-
hal yang dilarang. Perdagangan  khamr, ganja, babi, patung, dan barang-barang 
sejenis, yang konsumsi, distribusi atau pemanfaatannya diharamkan, 
perdagangannya juga diharamkan Islam. Setiap penghasilan yang didapat melalui 
praktek itu adalah haram dan kotor.
43
 
Jual beli yang dilarang di dalam Islam di antaranya sebagai berikut:
44
   
1) Menjual kepada seorang yang masih menawar penjualan orang lainnya, 
atau membeli sesuatu yang masih ditawar orang lainnya. Misalnya, 
“tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga 
yang lebih mahal”. Hal ini dilarang karena akan menyakitkan orang lain. 
2) Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi, tetapi sebetulnya dia 
tidak menginginkan benda tersebut, melainkan hanya bertujuan supaya 
orang lain tidak berani membelinya.  
3) Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik dan sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat, kemudian barang tersebut disimpan dan kemudian dijual 
setelah harganya melambung tinggi.  
4) Mencegat atau menghadang orang-orang yang datang dari desa di luar 
kota, lalu membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan 
sewaktu mereka belum mengetahui harga pasar. Hal ini tidak 
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 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), hal. 141.     
44
 Ibid, hal. 142 
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diperbolehkan karena dapat merugikan orang desa yang datang, dan 
mengecewakan gerakan pemasaran karena barang tersebut tidak sampai di 
pasar.   
5) Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat 
maksiat oleh yang membelinya. Misalnya menjual buah anggur kepada 
orang yang biasa membuat khamr dengan anggur tersebut.   
6) Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam masa 
khiyar.
45
 
7) Jual beli secara  ‘arbun, yaitu membeli barang dengan membayar sejumlah 
harga lebih dahulu, sendirian, sebagai uang muka. Kalau tidak jadi 
diteruskan pembelian, maka uang itu hilang, dihibahkan kepada penjual.
46
 
8) Jual beli secara  najasy  (propaganda palsu), yaitu menaikkan harga bukan 
karena tuntutan semestinya, melainkan hanya semata-mata untuk 
mengelabui orang lain (agar mau membeli dengan harga tersebut).
47
 
9) Menjual sesuatu yang haram adalah haram. Misalnya jual beli babi, khamr, 
makanan dan minuman yang diharamkan secara umum, juga patung, 
lambang salib, berhala dan sejenisnya. Pembolehan dalam menjual dan 
memperdagangkannya berarti mendukung praktek maksiat, merangsang         
orang untuk melakukannya, atau mempermudah orang untuk 
melakukannya, sekaligus mendekatkan mereka kepadanya.   
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 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), hal.284-285 
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 Hasbi Ash Shiiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam (Tinjauan Antar Madzab), 
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), hal. 354-355. 
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 Moch. Anwar, Terjemahan Fathul Mu’in, Jilid 1, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
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10) Jual beli yang tidak transparan. Setiap transaksi yang memberi peluang. 
terjadinya persengketaan, karena barang yang dijual tidak transparan, atau 
ada unsur penipuan yang dapat membangkitkan permusuhan antara dua 
belah pihak yang bertransaksi, atau salah satu pihak menipu  pihak lain, 
dilarang oleh Nabi SAW. Misalnya menjual calon anak binatang yang 
masih berada dalam tulang punggung binatang jantan, atau anak unta yang 
masih dalam kandungan, burung yang berada di  udara, atau ikan yang 
masih di dalam air, dan semua jual beli yang masih ada unsur ketidak 
transparanannya. 
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BAB III 
IDENTIFIKASI AYAT-AYAT JUAL BELI DALAM AL-QUR’AN 
A. Ayat-Ayat Jual Beli Dalam Al-Qur’an 
Jual beli dalam Al-Qur‟an merupakan bagian dari ungkapan perdagangan 
atau dapat juga disamakan dengan perdagangan. Pengungkapan perdagangan ini 
ditemui dalam tiga bentuk, yaitu tijarah, bay’ dan Syira’. Selain istilah tersebut 
masih banyak lagi term-term lain yang berkaitan dengan perdagangan, seperti 
dayn, amwal, rizq, syirkah, dharb, dan sejumlah perintah melakukan 
perdagangan.
48  
Kata ةر جتلا adalah mashdar dari kata kerja ( ( رجت– رجقّت  –ار جت و ةر جت  yang 
berarti (ع ب dan يرش) yaitu menjual dan membeli. Kata tijarah ini disebut 
sebanyak 8 kali dalam Al-Qur‟an49, yang tersebar dalam tujuh surat, yaitu : 
1) Surat al-Baqarah ayat 16, termasuk kelompok Madaniyyah. 
2) Surat al-Baqarah ayat 282, termasuk kelompok Madaniyyah. 
3) Surat an-Nisa‟ ayat 29, termasuk kelompok Madaniyyah. 
4) Surat at-Taubah ayat 24, termasuk kelompok Madaniyyah 
5) Surat an-Nur ayat 37, termasuk kelompok Madaniyyah. 
6) Surat Fathir ayat 29, termasuk kelompok Makkiyah 
7) Surat ash-Shaff ayat 10, termasuk kelompok Madaniyyah 
8) Surat al-Jumu‟ah ayat 11, termasuk kelompok Madaniyyah 
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 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, hal. 3 
49
 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras li alfadz al-Qur’an (Cairo: Dar al-
Kutub al-Mishriyyah, 1364), hal. 152. 
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 TAYA TARUS ON
 1
 S.Q
 haraqaB-lA
 61 : tayA
أُولََِٰئَك المِذيَن اْشتَػَرُوا الضمَلََلَة بِاْلذ َُىَٰ َف َا َرِبَِْت ِتَِاَرتُػُهْم َوَما 
 َكااُوا ُمْهَت ِين َ
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 2
 S.Q
 haraqaB-lA
 282 : tayA
أَيػيَُّها المِذيَن آَمُنوا ِإَذا َت َايَػْنُتْم ِب َْيٍن ِإَلََٰ َأَجٍل ُمَس ًّى  قَ  
 َوَلا يَْأَب ۚ  َوْلَيْكُتْب بَػيػْ َنُكْم َكاِتٌب بِاْلَع ِْؿ ۚ فَاْكتُُبوُه 
 فَػْلَيْكُتْب َوْلُي ِْلِل ۚ َكاِتٌب َأْف َيْكُتَب َك َا َعلم َُو اللمُو 
 ۚ المِذي َعَلْيِو الحَْقيُّ َوْلَيتمِق اللمَو رَبمُو َوَلا يَػْبَخْس ِمْنُو َشْيًئا 
فَِإْف َكاَف المِذي َعَلْيِو الحَْقيُّ َسِفيًها َأْو َضِعيًفا َأْو َلا 
 َواْسَتْشِه ُوا ۚ َيْسَتِطيُع َأْف يُُِلم ُىَو فَػْلُي ِْلْل َولِييُُّو بِاْلَع ِْؿ 
 فَِإْف لمَْ َيُكواَا َرُجَلْيِْ فَػَرُجٌل ۖ َشِهي َْيِن ِمْن رَِجاِلُكْم 
َواْمَرأَتَاِف مِمْن تَػْرَضْوَف ِمَن الشيَُّه َاِء َأْف َتِضلم ِإْح َاُهَُا 
 َوَلا يَْأَب الشيَُّه َاُء ِإَذا َما ۚ فَػُتذَكَِّر ِإْح َاُهَُا اْلُْْخَرىَٰ 
 َوَلا َتْسَأُموا َأْف َتْكتُُبوُه َصِغيرًا َأْو َكِبيرًا ِإَلََٰ َأَجِلِو ۚ ُدُعوا 
 ذََٰ ِلُكْم أَْقَسُط ِعْن َ اللمِو َوأَقْػَوُـ لِلشمَهاَدِة َوأَْدَنََٰ َألام ۚ 
 ِإلام َأْف َتُكوَف ِتَِارًَة َحاِضَرًة ُت ِيُرواَػَها بَػيػْ َنُكْم ۖ تَػْرتَابُوا 
 َوَأْشِه ُوا ِإَذا تَػَبايَػْعُتْم ۗ فَػَلْيَس َعَلْيُكْم ُجَناٌح َألام َتْكتُُبوَىا 
 َوِإْف تَػْفَعُلوا فَِإامُو ُفُسوٌؽ ۚ  َوَلا ُيَضارم َكاِتٌب َوَلا َشِهي ٌ ۚ 
 َواللمُو ِبُكلِّ َشْيٍء ۗ  َويُػَعلِّ ُُكُم اللمُو ۖ  َواتػمُقوا اللمَو ۗ ِبُكْم 
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 ٌميِلَع 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua 
oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual 
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 
Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
51
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3 
Q.S 
An-Nisa 
Ayat : 29 
 ملاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْػيَػب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمآ َنيِذملا اَهيُّػَيأ َاي
 ْمُكْنِم ٍضاَرَػت ْنَع ًَةراَِتِ َفوُكَت ْفَأ ۚ ْمُكَسُفْػَاأ اوُلُػتْقَػت َلاَو 
 ۚيِحَر ْمُكِب َفاَك َومللا مفِإ ام  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.
52
  
4 
Q.S 
At-Taubah 
Ayat : 24 
 ْمُكُجاَوَْزأَو ْمُكُااَوْخِإَو ْمُُكؤاَنْػَبأَو ْمُُكؤَابآ َفاَك ْفِإ ْلُق
 اَىَداَسَك َفْوَشَْتَ ٌَةراَِتَِو اَىو ُُتْػفَرَػتْػقا ٌؿاَوَْمأَو ْمُكَُتيرِشَعَو
 ٍداَهِجَو ِِولوُسَرَو ِومللا َنِم ْمُكَْيلِإ مبَحَأ اَهَػاْوَضْرَػت ُنِكاَسَمَو
 ِِهرْمَِأب ُومللا َتَِْأي َٰمتََّح اوُصمبَرَػتَػف ِوِليِبَس تٓ ۗ ي ِْهَػي َلا ُومللاَو 
 َيِْقِساَفْلا َـْوَقْلا 
Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, 
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari 
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.
53
  
                                                          
52
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an  Terjemah  Asbabu al-nuzul, hal. 83 
53
 Ibid, hal. 190 
35 
 
 
5 
Q.S 
An-Nur 
Ayat : 37 
 ِـَاقِإَو ِومللا ِرِْكذ ْنَع ٌعْيَػب َلاَو ٌَةراَِتِ ْمِهيِهْلُػت َلا ٌؿاَِجر
 ِةاَكمزلا ِءاَتيِإَو ِةَلَمصلا ۙ ُبوُلُقْلا ِويِف ُبملَقَػتَػت اًمْوَػي َفوُفَاَيَ 
 ُراَصَْبْلْاَو 
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang.
54
  
6 
Q.S 
Fathir 
Ayat : 29 
 اممِ اوُقَفْػَاأَو َةَلَمصلا اوُمَاَقأَو ِومللا َباَتِك َفوُل ْػتَػي َنيِذملا مفِإ
 َروُبَػت ْنَل ًَةراَِتِ َفوُجْرَػي ًةَِياَلََعَو اًّرِس ْمُىاَنْػقَزَر 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 
sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.
55
  
7 
Q.S 
Shaf 
Ayat : 10 
 نِم ْمُكيِجْنُػت ٍَةراَِتِ َٰىَلَع ْمُكيُّلَُدأ ْلَى اوُنَمآ َنيِذملا اَهيُّػَيأ َاي
 ٍمِيَلأ ٍباَذَع 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkanmu dari azab yang pedih?
56
  
8 
Q.S 
Al-Jum‟ah 
Ayat : 11 
 ا ًِئَاق َؾوَُكرَػتَو اَه ْػَيلِإ اويُّضَفْػاا اًْوَلذ ْوَأ ًَةراَِتِ اْوََأر اَذِإَو ۚ ْلُق 
 َِةراَجِّتلا َنِمَو ِوْهمللا َنِم ٌر ْػيَخ ِومللا  َْنِع اَم ۚ ُر ْػيَخ ُومللاَو 
 َيِِْقزامرلا 
Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 
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tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). 
Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik 
Pemberi rezeki.
57
  
 
Sedangkan kata ba’a (ع ب) ) yang bermakna menjual dengan bentuk ع ب 
disebut sebanyak 4 kali dalam Al-quran
58
, yaitu : 
1) Surat al-Baqarah ayat 254, termasuk kelompok Madaniyyah. 
2) Surat al-Baqarah ayat 275, termasuk kelompok Madaniyyah. 
3) Surat Ibrahim ayat 31, termasuk kelompok Makkiyah. 
4) Surat al-Jumu‟ah  ayat 9, termasuk kelompok Madaniyyah 
NO SURAT AYAT 
1 
Q.S 
Al-Baqarah 
Ayat : 254 
 َتَِْأي ْفَأ ِلْبَػق ْنِم ْمُكاَنْػقَزَر اممِ اوُقِفَْاأ اوُنَمآ َنيِذملا اَهيُّػَيأ َاي
 ٌةَعاَفَش َلاَو ٌةملُخ َلاَو ِويِف ٌعْيَػب َلا ٌـْوَػي ۗ ُمُى َفوُرِفاَكْلاَو 
 َفو ُِلامللا 
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak 
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-
orang kafir itulah orang-orang yang zalim.
59
  
2 
Q.S 
Al-Baqarah 
Ayat : 275 
 يِذملا ُـوُقَػي ا ََك ملاِإ َفوُموُقَػي َلا َابِّرلا َفوُلُكَْأي َنيِذملا
 ِّس َْلا َنِم ُفَاطْيمشلا ُُوطمبَخَتَػي ۚ َا منَِّإ اوُلَاق ْمُهمػَاِأب َكِل ََٰذ 
 َابِّرلا ُلْثِم ُعْيَػبْلا ۗ َابِّرلا َـمرَحَو َعْيَػبْلا ُومللا ملَحَأَو  ۚ ْن ََف 
 ِومللا َلَِإ ُُهرَْمأَو َفَلَس اَم ُوَلَػف َٰىَهَػتْػاَاف ِوَِّبر ْنِم ٌَةلِعْوَم ُهَءاَج
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 ۖ ِرامنلا ُباَحْصَأ َكِئََٰلوَُأف َداَع ْنَمَو  ۖ َفو ُِلاَخ اَهيِف ْمُى  
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
60
  
3 
Q.S 
Ibrahim 
Ayat : 31 
 اممِ اوُقِفْنُػيَو َةَلَمصلا او ُيُِقي اوُنَمآ َنيِذملا َيِداَبِِعل ْلُق
 َلاَو ِويِف ٌعْيَػب َلا ٌـْوَػي َتَِْأي ْفَأ ِلْبَػق ْنِم ًةَِياَلََعَو اًّرِس ْمُىاَنْػقَزَر
 ٌؿَلَِخ 
Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: 
"Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan 
sebahagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka 
secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang 
hari (kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual beli dan 
persahabatan.
61
  
4 
Q.S 
Al-Jum‟ah 
Ayat : 9 
 ِةَع ُُْلْا 
ِـْوَػي ْنِم ِةَلَمصِلل َيِدُوا اَذِإ اوُنَمآ َنيِذملا اَهيُّػَيأ َاي
 َعْيَػبْلا اوُرَذَو ِومللا ِرِْكذ ََٰلَِإ اْوَعْسَاف ۚ ْفِإ ْمُكَل ٌر ْػيَخ ْمُكِل ََٰذ 
 َفو َُلْعَػت ْمُتْنُك 
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.
62
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Selanjutnya term perdagangan lainnya yang juga dipergunakan Al-Quran 
adalah As-Syira. Dalam buku al-Mu’jam al-Mufahras li alfādz al-Qur’an karya 
Muhammad Fuad Abd al-Baqi kata ini terdapat dalam 25 ayat
63
, akan tetapi 
setelah diteliti hanya 2 ayat saja yang berkonotasi perdagangan dalam konteks 
bisnis yang sebenarnya, yaitu yang terdapat dalam surah Yusuf ayat 21 dan 22. 
Semua kata ةر جت dalam Al-Qur‟an mempunyai makna yang sama yaitu 
perniagaan (perdagangan), kecuali dalam surat Faatir: 29, dalam surat tersebut 
yang dimaksud dengan kata ةر جت adalah pahala dari sisi Allah yang pasti hasilnya 
dan tidak merugi(اىجر   باىث دنع الله لا دب نم هلىصح). Sedangkan pada ayat-ayat yang 
lain maknanya sama hanya saja berbeda konteks pembahasannya. Pada Al-
Baqarah : 282 dimaksudkan adalah perniagaan (هع  بم) yang dilakukan dengan 
tunai (اد   قِد ب). Pada ayat 16 al-Baqarah kata مهتر جت ditafsiri dengan penggunaan 
modal untuk membeli suatu barang dan menghasilkan keuntungan ketika dijual. 
Hanya saja pada ayat ini yang menjadi subjek adalah orang munafik yang 
membeli kekufuran dengan keimanan untuk mendapatkan kekayaan duniawi. 
Dalam surat An-Nisa‟: 29, diartikan perpindahan hak kepemilikan barang 
atau manfaat dengan asas saling rela ( تلب  م ن ع وا تعفنم ًلع   بس ًضارتلا). Pada surat 
At-Taubah : 24, tijarah yang dimaksud adalah perdagangan yang dikhawatirkan 
kerugiannya sebab mayoritas konsumennya adalah orang kafir, sehingga mereka 
enggan untuk berperang. Dalam surat An-Nuur : 37 menunjukkan pembahasan 
tentang laki-laki yang mendapatkan balasan pahala dari Allah sebab tidak 
terpengaruh dan lalai dengan perniagaan atau transaksi duniawi. Surat al-
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Jumu‟ah:11 menjelaskan transaksi yang dilarang sebab dilakukan pada waktu 
sholat jum‟at dilaksanakan. Pada surat As-Shaff:10, transaksi yang dapat 
menyelamatkan dari adzab adalah keimanan pada Allah dan Rasul serta berjihad 
dijalan Allah dengan harta maupun jiwa. 
Dalam penggunaan kata tijarah dalam al-Qur'an terdapat dua macam 
pemahaman. Pertama, dipahami dengan perdagangan yaitu pada surat al-Baqarah 
(2): 282. Kedua, dipahami dengan perniagaan dalam pengertian umum. Hal ini 
menarik dalam pengertian-pengertian ini, dihubungkan dengan konteksnya 
masing-masing adalah pengertian perniagaan tidak hanya berhubungan dengan 
hal-hal yang bersifat material atau kuantitas, tetapi perniagaan juga ditujukan 
kepada hal yang bersifat immaterial kualitatif.  
B. Term Jual Beli yang Dilarang Dalam Al-Qur’an 
Pengungkapan perdagangan atau jual beli sebagaimana telah dijelaskan 
diatas, disebutkan dalam tiga bentuk, yaitu tijarah, bay’ dan Syira’. Sedangkan 
pengungkapan jual beli yang dilarang dalam Al-Qur‟an ditemukan dan 
dikelompokkan menjadi enam ayat. Selain itu banyak ditemukan hadis-hadis yang 
menjelaskan lebih rinci tentang aspek-aspek yang dilarang dalam jual beli. 
64
  
Hal ini sebagaimana posisi umum hadits yang berfungsi untuk 
menjelaskan lebih lanjut aturan yang telah digariskan melalui Al-Qur‟an tentang 
pelarangan jual beli secara lebih terinci. 
Berikut pengelompokan ayat-ayat tentang jual beli yang dilarang dalam 
Al-Qur‟an dan penafsirannya : 
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Tabel pengelompokan ayat : 
No Nama Surat Pemakaian Ayat Kelompok 
1 Al-Baqarah 1 kali 275 Madaniyyah 
2 An-Nisa‟ 1 kali 29 Madaniyyah 
3 At-Taubah 1 kali 24 Madaniyyah 
4 An-Nur 1 kali 37 Madaniyyah 
5 Al-Jum‟ah 2 kali 9 dan 11 Madaniyyah 
 
C. Ayat-Ayat Jual Beli Yang Dilarang Dalam Al-Qur’an dan Penafsirannya 
1) Surat Al-Baqarah Ayat 275 (Larangan Jual Beli Yang Mengandung Riba) 
 َنِم ُفَاطْيمشلا ُُوطمبَخَتَػي يِذملا ُـوُقَػي ا ََك ملاِإ َفوُموُقَػي َلا َابِّرلا َفوُلُكَْأي َنيِذملا
 ِّس َْلا ۚ َابِّرلا ُلْثِم ُعْيَػبْلا َا منَِّإ اوُلَاق ْمُهمػَاِأب َكِل ََٰذ  ۗ َابِّرلا َـمرَحَو َعْيَػبْلا ُومللا ملَحَأَو 
 ۚ ِومللا َلَِإ ُُهرَْمأَو َفَلَس اَم ُوَلَػف َٰىَهَػتْػاَاف ِوَِّبر ْنِم ٌَةلِعْوَم ُهَءاَج ْن ََف  ۖ ْنَمَو 
 ِرامنلا ُباَحْصَأ َكِئََٰلوَُأف َداَع ۖ َفو ُِلاَخ اَهيِف ْمُى   
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
65
  
 
(Orang-orang yang memakan riba), artinya mengambilnya. Riba itu 
ialah tambahan dalam muamalah dengan uang dan bahan makanan, baik 
mengenai banyaknya maupun mengenai waktunya, (tidaklah bangkit) dari 
kubur-kubur mereka (seperti bangkitnya orang yang kemasukan setan 
disebabkan penyakit gila) yang menyerang mereka; minal massi berkaitan 
dengan yaquumuuna. (Demikian itu), maksudnya yang menimpa mereka itu 
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(adalah karena), maksudnya disebabkan mereka (mengatakan bahwa jual-beli 
itu seperti riba) dalam soal diperbolehkannya.  
Berikut ini kebalikan dari persamaan yang mereka katakan itu secara 
bertolak belakang, maka firman Allah menolaknya, (padahal Allah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Maka barang siapa yang 
datang kepadanya), maksudnya sampai kepadanya (pelajaran) atau nasihat 
(dari Tuhannya, lalu ia menghentikannya), artinya tidak memakan riba lagi 
(maka baginya apa yang telah berlalu), artinya sebelum datangnya larangan 
dan doa tidak diminta untuk mengembalikannya (dan urusannya) dalam 
memaafkannya terserah (kepada Allah. Dan orang-orang yang mengulangi) 
memakannya dan tetap menyamakannya dengan jual beli tentang halalnya, 
(maka mereka adalah penghuni neraka, kekal mereka di dalamnya).
66
 
Orang-orang yang melakukan praktek riba, usaha, tindakan dan seluruh 
keadaan mereka akan mengalami kegoncangan, jiwanya tidak tenteram. 
Perumpamaannya seperti orang yang dirusak akalnya oleh setan sehingga 
terganggu akibat gila yang dideritanya. Mereka melakukan itu, sebab mereka 
mengira jual beli sama dengan riba: sama-sama mengandung unsur pertukaran 
dan usaha. Kedua-duanya halal. Allah membantah dugaan mereka itu dengan 
menjelaskan bahwa masalah halal dan haram bukan urusan mereka.  
Dan persamaan yang mereka kira tidaklah benar. Allah menghalalkan 
praktek jual beli dan mengharamkan praktek riba. Barangsiapa telah sampai 
kepadanya larangan praktek riba lalu meninggalkannya, maka baginya riba 
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yang diambilnya sebelum turun larangan, dengan tidak mengembalikannya. 
Dan urusannya terserah kepada ampunan Allah. Dan orang yang mengulangi 
melakukan riba setelah diharamkan, mereka itu adalah penghuni neraka dan 
akan kekal di dalamnya.
67
 
Ayat di atas juga menjelaskan bahwasannya Allah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Namun manusia untuk memenuhi nafsunya 
sering melanggar perintah Allah. Rasullah bersabda: 
“Akan datang suatu zaman di mana manusia tidak lagi peduli dari mana 
mereka mendapatkan harta, apakah dari usaha yang halal atau yang 
haram.” (HR. Bukhari no. 2083, dari Abu Hurairah) 
 
Pada ayat diatas tadi disebutkan bahwa orang-orang menyamakan riba 
dengan jual beli. Padahal terdapat perbedaan antara keduanya, yaitu: 
a) Jual-beli adalah dihalalkan oleh Allah ta‟alaa, sedangkan riba jelas telah 
diharamkan-Nya. 
b) Transaksi jual-beli pasti akan menghadapi untung-rugi, perlu kesungguhan 
dan kepiawaian atau keahlian, sedangkan jual-beli dengan cara riba hanya 
akan mendapatkan keuntungan dan jarang atau hampir tidak akan pernah 
menemui kerugian. 
c) Jual-beli pasti di dalamnya ada pertukaran barang dan keuntungan 
diperoleh oleh kedua belah pihak (penjual dan pembeli), namun riba hanya 
memberi keuntungan kepada satu pihak saja yaitu penjual. 
Para ahli ilmu sepakat bahwa banyak sekali jual beli yang dilarang, 
seperti menjual yang belum ada atau yang tidak ada pada orang atau jual beli 
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yang mengandung unsur penipuan atau jual beli barang-barang yang 
diharamkan.
68
 Selain hal tersebut diatas masih banyak lagi jual beli yang tidak 
diperbolehkan oleh Islam. 
2) Surat An-Nisa Ayat 29 (Larangan Jual Beli Yang Merugikan Orang Lain) 
 ْنَع ًَةراَِتِ َفوُكَت ْفَأ ملاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْػيَػب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمآ َنيِذملا اَهيُّػَيأ َاي
 ْمُكْنِم ٍضاَرَػت ۚ ْمُكَسُفْػَاأ اوُلُػتْقَػت َلاَو  ۚ    ا ًيِحَر ْمُكِب َفاَك َومللا مفِإ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”69 
 
(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu makan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil) artinya jalan yang haram menurut agama 
seperti riba dan gasab/merampas (kecuali dengan jalan) atau terjadi (secara 
perniagaan) menurut suatu qiraat dengan baris di atas sedangkan maksudnya 
ialah hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang berlaku (dengan suka 
sama suka di antara kamu) berdasar kerelaan hati masing-masing, maka 
bolehlah kamu memakannya. (Dan janganlah kamu membunuh dirimu) artinya 
dengan melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakaannya bagaimana pun 
juga cara dan gejalanya baik di dunia dan di akhirat. (Sesungguhnya Allah 
Maha Penyayang kepadamu) sehingga dilarang-Nya kamu berbuat demikian.
70
 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil harta 
orang lain dengan cara tidak benar. Kalian diperbolehkan melakukan 
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perniagaan yang berlaku secara suka sama suka. Jangan menjerumuskan diri 
kalian dengan melanggar perintah-perintah Tuhan. Jangan pula kalian 
membunuh orang lain, sebab kalian semua berasal dari satu nafs. Allah selalu 
melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian.
71
 
 ط بلا menurut bahasa adalah sesuatu yang usang, lapuk, bentuk 
pluralnya adalah  طاىب, sedangkan   ط بلأا adalah jama dari تلىطبلا.72 Adapun 
menurut ar-Raghib, al-Bathil adalah lawan dari al-haq. Al-bathil adalah sesuatu 
yang tidak benar ketika diuji.
73
 Sedangkan menurut al-Maraghi, al-bathil dari 
نلاطبلا و  طبلا yaitu, sia-sia dan rugi. Sedangkan menurut syara adalah 
mengambil harta tanpa pengganti yang benar dan tidak ada ridho dari yang 
diambil atau menginfakkan pada suatu hal yang tidak bermanfaat. Penipuan, 
riba, trik dan menginfakkan harta pada suatu hal haram dan israf dalam harta 
termasuk bathil.
74
 
Sebagian ulama menafsirkan bil bathil dengan sesuatu yang tidak 
syar‟i. Sedangkan sebagian lainnya menafsirkan bil bathil adalah yang bukan 
hak. Lebih lanjut menurut Ibnu Katsir beliau mengatakan  bahwa Allah 
melarang hamba-Nya yang mukmin memakan harta orang lain dengan bathil, 
yaitu dengan macam-macam usaha yang tidak syar‟i seperti riba, judi dan yang 
lainnya yang sama dengan itu dari macam-macam trik ribawi
75
. 
                                                          
71
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:  Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.1,   
hal. 156   
72
 A. Musthafa al-Maraghi, Terj. Tafsir al-Maraghi, Juz V, Cet. I, hal. 337 
73
 Ar-Ragib al-Asfahani, Mufradāt Alfadz al-Quran, (Damaskus : Dar al-Qalam, 2009), 
hal. 129 
74
 A. Musthafa al-Maraghi, Tafsīr al-Maraghi, hal. 16 
75
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishhaq Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir  
Min Ibni Katsir, (Bogor: Pustaka Imam Syafi‟I, 2008) hal. 377-378. 
45 
 
 
Sedangkan Ibn al-Arabi
76
, ketika menafsirkan kata al-bathil yang 
terdapat dalam QS al-Baqarah ayat 188, beliau mengatakan bahwa kaidah 
muamalah dan jual beli dibangun atas empat dasar: 
a) Firman Allah swt. Allah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba 
b) Hadits-hadits tentang gharar (penipuan) 
c) Maqashid 
d) Maslahat 
Dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda: 
 َمملَسَو ِوْيَلَع ُومللا ىملَص يُّبيمنلا ىَهَػا َؿَاق ا َُه ْػنَع ُومللا َيِضَر َر َُع ِنْبا ْنَع
 ِ ْجمنلا ْنَع 
“Dari Ibnu „Umar radliallahu „anhuma berkata; Nabi shallallahu „alaihi 
wasallam melarang dari menambahkan harga barang dagangan yang 
mengandung unsur penipuan terhadap orang lain. 
  Kemudian pada ayat selanjutnya 
 مُكْنِم ٍضاَرَػت ْنَع ًَةراَِتِ َفوُكَت ْفَأ ملاِإ      
Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu (Q.S An-Nisa : 29).
77
 
Ibn Katsir mengatakan ini adalah ististna munqathi. Seolah-olah Allah 
mengatakan janganlah kalian melakukan praktek-paraktek yang diharamkan 
untuk mendapatkan harta, namun melalui perdagangan yang disyariatkan yang 
berdasarkan keridhoan antara penjual dan pembeli maka kerjakanlah dan itu 
menjadi sebab kalian memperolah harta
78
. 
                                                          
76
 Ibn al-A‟rabi, Ahkamul Quran, Jil .I, (Beirut : Darul Kutub Ilmiyyah, t.th), hal. 137  
77
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an  Terjemah  Asbabu al-nuzul, hal. 83 
78
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishhaq Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir  
Min Ibni Katsir, hal. 379 
46 
 
 
ضارت نع (suka sama-suka) adalah ridha antara penjual dan pembeli saat 
jual beli dan waktu ijab dan qabul, ini adalah Madhab Abu Hanifah, sedangkan 
Madhab Syafi‟i berpisahnya penjual dan pembeli dari majlis akad saling 
meridhai.
79
 
Kemudian dari pelengkap keridhoan adalah adanya khiyar majlis
80
, 
sebagaimana diungkapkan dalam sebuah hadits: 
 ِفاَعِّػيَػبْلا َؿَاق َمملَسَو ِوْيَلَع ُومللا ىملَص ِّبيمنلا ْنَع ٍـاَزِح ِنْب ِميِكَح ْنَع
 ا ََتََكو َابَذَك ْفِإَو ا َِهِعْيَػب تٓ ا ََُلذ َِؾرُوب اَنمػيَػبَو َاق ََص ْفَِإف َاقمرَفَػتَػي َْلم اَم ِراَِيْلخِاب
ا َِهِعْيَػب ُةََكرَػب َقُِمح 
“Dari Hakim bin Hizam dari Nabi Shallallu „alaihi wa sallam, beliau 
bersabda:”Orang yang bertransaksi jual beli berhak khiyar (memilih) selama 
keduanya beluberpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan 
mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta dan tidak 
terbuka (transparan), maka keberkahan jual beli antara keduanya akan hilang.” 
 
Kemudian Islam dalam jual beli telah menganjurkan penggunan standar 
ukuran dan timbangan
81
,  sebagaimana dalam QS. al-Ana‟m 152: 
 ْمُتْلُػق اَذِإَو اَهَعْسُو ملاِإ اًسْفَػا ُفِّلَكُا َلا ِطْسِقْلِاب َفاَزي ِْلاَو َلْيَكْلا اوُفْوَأَو
فوُرمَكذَت ْمُكملَعَل ِِوب ْمُكامصَو ْمُكِلَذ اوُفْوَأ ِومللا  ِْهَِعبَو َبَْرُػق اَذ َفاَك ْوَلَو اوُل ِْعَاف 
“Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. dan 
apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia 
adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu ingat.
82
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Sempurnakanlah takaran apabila kalian menakar untuk orang lain dan 
jangan menambah takaran jika kalian menakarnya untuk diri kalian sendiri dan 
sempurnakanlah timbangan apabila kalian menimbang untuk diri kalian pada 
apa yang kalian beli atau yang kalian jual pada orang lain, tidak boleh 
menambah apalagi menguragi dan penyempurnaan itu dengan adil bukan 
curang (al-Muthaffifin). Bil qisti wajibnya membiasakan timbangan dengan 
adil ketika menjual dan membeli sesuai dengan kemampuan.
83
 
Menyempurnakan takaran dan timbangan dengan Adil ketika 
mengambil dan memberi ketika jual beli: adalah untuk menjaga hak-hak 
keuangan
84
 dan praktek-praktek kecurangan yang dilakukan oleh pedagang 
dengan cara mengurangi takaran atau timbangan sama dengan perdagangan 
yang bathil. 
3) Surat At-Taubah Ayat 24 (Larangan Jual Beli Gharar) 
 ٌؿاَوَْمأَو ْمُكَُتيرِشَعَو ْمُكُجاَوَْزأَو ْمُكُااَوْخِإَو ْمُُكؤاَنْػَبأَو ْمُُكؤَابآ َفاَك ْفِإ ْلُق
 ِومللا َنِم ْمُكَْيلِإ مبَحَأ اَهَػاْوَضْرَػت ُنِكاَسَمَو اَىَداَسَك َفْوَشَْتَ ٌَةراَِتَِو اَىو ُُتْػفَرَػتْػقا
 ِِهرْمَِأب ُومللا َتَِْأي َٰمتََّح اوُصمبَرَػتَػف ِوِليِبَس تٓ ٍداَهِجَو ِِولوُسَرَو ۗ َـْوَقْلا ي ِْهَػي َلا ُومللاَو 
 َيِْقِساَفْلا 
Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 
kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.
85
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(Katakanlah, "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri 
dan kaum keluarga kalian) yaitu kaum kerabat kalian, menurut suatu qiraat 
lafal asyiiratukum dibaca asyiiraatukum (dan harta kekayaan yang kalian 
usahakan) harta hasil usaha kalian (dan perniagaan yang kalian khawatir 
kerugiannya) khawatir tidak laku (dan rumah-rumah tempat tinggal yang kalian 
sukai adalah lebih kalian cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada 
berjihad di jalan-Nya) sehingga hal-hal tersebut mengakibatkan kalian enggan 
untuk melakukan hijrah dan berjihad di jalan-Nya (maka tunggulah) 
nantikanlah (sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya) ayat ini 
mengandung makna ancaman buat mereka. (Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang fasik").
86
 
Wahai Rasul, katakan kepada orang-orang Mukmin, "Apabila kalian 
lebih mencintai bapak, anak, saudara, istri, kerabat serta harta yang telah kalian 
dapatkan, juga perdagangan yang kalian takuti kerugiannya serta rumah yang 
kalian pakai untuk beristirahat dan bertempat tinggal daripada Allah, Rasul- 
Nya dan berjihad di jalan-Nya, sampai-sampai itu semua lebih menyibukkan 
kalian daripada menolong Rasul, maka tunggulah sampai Allah menjatuhkan 
keputusan dan hukuman-Nya atas kalian. Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang keluar dari batas-batas agama-Nya.
87
 
Allah Subhanahu wa ta‟ala memerintahkan kepada orang-orang yang 
beriman agar memiliki sikap yang berbeda dengan orang-orang kafir, sekalipun 
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mereka adalah bapak-bapak dan anak-anaknya. Dan Allah melarang orang-
orang mukmin menjadikan mereka sebagai pemimpin, jika mereka lebih 
menyukai kekafiran daripada keimanan.
88
 
Maksudnya, harta benda yang merupakan hasil jerih payah kalian yaitu 
perniagaan yang kalian khawatirkan kerugiannya dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kalian sukai. (At-Taubah: 24).
89
 
Yakni rumah-rumah tempat tinggal yang kalian sukai karena keindahan 
dan kenyamanannya. Dengan kata lain, jika semuanya itu: Lebih kalian sukai 
daripada Allah dan Rasul-Nya dan (daripada) berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah  (At-Taubah: 24). 
Yakni tunggulah apakah yang akan menimpa kalian dari siksaan dan 
pembalasan-Nya. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: Sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang fasik. (At-Taubah: 24). 
4) Surat An-Nuur Ayat 37 (Larangan Jual Beli Yang Melalaikan) 
 ِةاَكمزلا ِءاَتيِإَو ِةَلَمصلا ِـَاقِإَو ِومللا ِرِْكذ ْنَع ٌعْيَػب َلاَو ٌَةراَِتِ ْمِهيِهْلُػت َلا ٌؿاَِجر
 ۙ ُراَصَْبْلْاَو ُبوُلُقْلا ِويِف ُبملَقَػتَػت اًمْوَػي َفوُفَاَيَ   
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang.
90
 
 
(Laki-laki) menjadi Fa'il atau subyek daripada Fi'il Yusabbihu, jika 
dibaca Yusabbahu berkedudukan menjadi Naibul Fa'il. Lafal Rijaalun adalah 
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Fa'il dari Fi'il atau kata kerja yang diperkirakan keberadaannya sebagai jawab 
dari soal yang diperkirakan pula. Jadi seolah-olah dikatakan, siapakah yang 
melakukan tasbih kepada-Nya itu, jawabnya adalah laki-laki (yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan) perdagangan (dan tidak pula oleh jual beli dari 
mengingat Allah dan dari mendirikan salat) huruf Ha lafal Iqaamatish Shalaati 
dibuang demi untuk meringankan bacaan sehingga jadilah Iqaamish Shalaati 
(dan dari membayar zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang di hari itu 
menjadi guncang) yakni panik (hati dan penglihatan) karena merasa khawatir, 
apakah dirinya selamat atau binasa, dan penglihatan jelalatan ke kanan dan ke 
kiri karena ngeri melihat pemandangan azab pada saat itu, yaitu hari kiamat.
91
 
Mereka tidak disibukkan oleh urusan dunia, seperti--untuk menyebut di 
antaranya--jual beli, yang dapat membuat seseorang lupa kepada Allah. 
Mereka selalu melaksanakan salat dan menunaikan zakat. Mereka pun selalu 
mewaspadai datangnya hari kiamat sehingga membuat hati mereka menjadi 
goncang karena gelisah, kesulitan dan menanti nasib. Pada hari itu, pandangan 
pun menjadi bimbang dan terkejut melihat pemandangan yang aneh dan 
bencana yang dahsyat.
92
 
Imam Ibnu Katsiir rahimahullaah menjelaskan tentang ayat yang kita 
bahas ini, “Allah ta’aalaa mengabarkan bahwa orang-orang yang disebutkan 
pada ayat tersebut tidak disibukkan dengan dunia serta keindahan dan 
kelezatannya dari mengingat Allah. Mereka mengetahui bahwa apa yang 
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berada di sisi Allah lebih baik untuk mereka dan lebih bermanfaat daripada apa 
yang mereka apa yang di sisi Allah akan kekal. Oleh karena itu, mereka lebih 
mengedepankan ketaatan dan kecintaan kepada Allah daripada kecintaan 
terhadap diri mereka sendiri.”93Imam Al-Bukhari rahimahullaah mengatakan, 
“Qataadah berkata, „Dulu suatu kaum berjual beli dan berniaga, tetapi jika hak 
di antara hak-hak Allah menghampiri mereka, maka perniagaan dan jual beli 
tidak melalaikan mereka untuk berzikir kepada Allah, mereka memenuhi hak 
tersebut kepada Allah.”94 
Pedagang adalah pekerjaan yang sangat menyibukkan. Oleh karena itu, 
jika dia tidak mencari sebab-sebab yang dapat meningkatkan ketakwaannya, 
maka dia akan menjadi lalai dari berzikir kepada Allah, dia akan terjatuh 
kepada hal-hal yang sia-sia dan dia akan terjerumus ke dalam perbuatan-
perbuatan dosa, seperti: dusta, khianat, sumpah palsu, penipuan dan lain-lain. 
Para pedagang akan mendapatkan banyak ujian ketika berdagang. Jika 
dia tidak memiliki benteng yang kuat, maka dia akan terjatuh kepada banyak 
perbuatan dosa. Oleh karena itu, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
pernah menyampaikan ancaman kepada mereka. Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: 
( ُرامجُفْلا ُمُى َرامجيُّتلا مفِإ.)  َؿَاق : َليِق : ؟َعْيَػبْلا ُومللا ملَحَأ  َْق َسَْيلَوَأ ،ِللها َؿوُسَر َاي
 َؿَاق :( َفُو ََْأيَو ، َفوُفِلْ ََو ، َفُوبِذْكَيَػف َفُوث ِّ َ ُ ْمُهمػنِكَلَو ،ىَلَػب.) 
“Sesungguhnya para pedagang adalah orang yang fajir (pelaku 
maksiat).” Beliau pun ditanya, “Bukankah Allah telah menghalalkan jual beli?” 
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Beliau berkata, “Ya, tetapi mereka berbicara kemudian berdusta, dan mereka 
bersumpah dan berdosa.”95 
 
Begitu pula sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 
 َؽ ََصَو مرَػبَو ىَقمػتا ِنَم لاِإ ًارامجُف ِةَماَيِقْلا َـْوَػي َفوُرَشْ ُ َرامجيُّتلا مفِإ . 
“Sesungguhnya para pedagang akan dikumpulkan di hari kiamat 
sebagai orang yang fajir. Kecuali orang yang bertakwa, berbuat kebajikan dan 
jujur.”96 
 
5) Surat Al-Jumu’ah Ayat 9 (Larangan Jual Beli Yang Bertentangan Dengan 
Masalah Syari’ah) 
 ِرِْكذ ََٰلَِإ اْوَعْسَاف ِةَع ُُْلْا 
ِـْوَػي ْنِم ِةَلَمصِلل َيِدُوا اَذِإ اوُنَمآ َنيِذملا اَهيُّػَيأ َاي
 َعْيَػبْلا اوُرَذَو ِومللا ۚ َفو َُلْعَػت ْمُتْنُك ْفِإ ْمُكَل ٌر ْػيَخ ْمُكِل ََٰذ   
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
97
 
(Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat 
pada) huruf min di sini bermakna fi, yakni pada (hari Jumat maka bersegeralah 
kalian) yakni cepat-cepatlah kalian berangkat (untuk mengingat Allah) yakni 
salat (dan tinggalkanlah jual beli) tinggalkanlah transaksi jual beli itu. (Yang 
demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui) bahwasanya hal ini 
lebih baik, maka kerjakanlah ia.
98
 
Wahai orang-orang beriman, jika azan untuk salat Jumat telah 
dikumandangkan maka bersegeralah mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
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beli. Apa yang diperintahkan itu lebih bermanfaat bagi kalian jika kalian 
mengetahuinya.
99
 
Syaikh As Sa‟di menerangkan mengenai ayat di atas, “Ayat tersebut 
menunjukkan akan hikmah besar dari meninggalkan larangan. Kebaikan yang 
diperoleh karena menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya dengan 
menyibukkan diri dengan aktivitas ibadah shalat Jumat. Shalat Jumat ini adalah 
kewajiban yang sangat penting. Kita diperintahkan untuk meraih kebaikan dan 
pahala di dalamnya. Di antara hikmah penting dari menghadiri shalat Jumat 
adalah kita diperintahkan untuk mendahulukan urusan akhirat dibandingkan 
dengan urusan dunia.”100 
Beliau rahimahullah juga menerangkan, “Di antara bentuk kebaikan 
yang diraih dari menghadiri shalat Jumat dan meninggalkan jual beli kala itu, 
di situ ada bentuk mendahulukan perintah Allah daripada hawa nafsu kita. 
Dengan demikian, itu tanda benarnya iman orang tersebut. Tanda bahwa orang 
tersebut benar-benar ingin kembali pada Rabbnya. Dan tentu saja siapa yang 
meninggalkan sesuatu karena Allah, maka akan diganti dengan yang lebih baik. 
Sedangkan, siapa yang mendahulukan hawa nafsunya dari ketaatan pada Allah, 
sungguh ia benar-benar rugi dalam urusan akhiratnya. Ditambah, ia pun akan 
merasakan rugi di dunia. Nah itulah yang menjadi keutamaan yang besar bagi 
siapa saja yang meninggalkan urusan dunia hingga shalat Jumat selesai.
101
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6) Surat Al-Jumu’ah Ayat 11 (Larangan Jual Beli Yang Melalaikan) 
 ا ًِئَاق َؾوَُكرَػتَو اَه ْػَيلِإ اويُّضَفْػاا اًْوَلذ ْوَأ ًَةراَِتِ اْوََأر اَذِإَو ۚ ِومللا  َْنِع اَم ْلُق 
 َِةراَجِّتلا َنِمَو ِوْهمللا َنِم ٌر ْػيَخ ۚ َيِِْقزامرلا ُر ْػيَخ ُومللاَو  
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik pemberi rezki.
102
 
 
(Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya) yakni kepada barang dagangan, karena barang 
dagangan itu merupakan kebutuhan yang mereka perlukan, berbeda dengan 
permainan (dan mereka tinggalkan kamu) dalam khotbahmu (dalam keadaan 
berdiri. Katakanlah, "Apa yang di sisi Allah) berupa pahala (lebih baik) bagi 
orang-orang yang beriman (dari permainan dan perniagaan," dan Allah sebaik-
baik pemberi rezeki) bila dikatakan, setiap orang itu memberi rezeki kepada 
keluarganya, maka pengertian yang dimaksud ialah dari rezeki Allah swt.
103
 
Apabila mereka melihat perniagaan dan permainan yang 
menyenangkan, mereka menuju ke situ dan meninggalkan kamu berdiri 
menyampaikan khutbah. Katakan kepada mereka, "Karunia dan pahala yang 
ada pada Allah lebih bermanfaat bagi kalian daripada permainan dan 
perniagaan. Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki. Maka, mintalah rezeki-
Nya dengan senantiasa menaati-Nya."
104
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BAB IV 
JUAL BELI YANG DILARANG DALAM AL-QUR’AN 
B. Jual Beli yang Dilarang Dalam Al-Qur’an 
Allah Ta‟ala telah menurunkan syariat-Nya yang sempurna, mengatur 
segala aspek kehidupan dan mencakup semua lini pembahasan baik klasik 
maupun kontemporer. Pengaturan ini dimulai dari aspek akidah, syariah, akhlak, 
tauhid serta seluruh cabang-cabangnya. Aspek-aspek tersebut sudah mencakup 
hubungan antara manusia dengan Allah dan manusia dengan sesamanya. 
Beberapa ayat al-Qur‟an membicarakan tentang  aspek  sosial, mulai dari 
keluarga, kerukunan antar sesama, hingga jual beli.
105
  
Salah satu yang dijelaskan adalah jual beli menurut al-Qur‟an. Dalam hal 
ini Rasulullah saw. sebagai suri tauladan kita telah mencontohkan bagaimana 
cara-cara atau system jual beli yang baik dan halal. Beberapa ayat dalam al-Quran 
juga menjelaskan banyak hal tentang jual beli, khususnya jual beli yang 
dilarang.
106
 
Islam memandang praktek jual beli sebagai praktek yang sah dan memiliki 
maqasid yang agung yaitu untuk menjaga kelangsungan hidup manusia, menjaga 
harta, jiwa, keturunan, akal dan ketenangan lahir dan bathin. Namun disisi yang 
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Lain ada praktek praktek yang mengatas namakan jual beli yang pada 
kenyataanya diharamkan oleh islam.
107
  
Secara spesifik, dalam al-Qur`an terdapat 5 surah yang membahas 
beberapa hal berkaitan tentang jual beli yang dilarang, yaitu Surah Al-Baqarah : 
275 , An-Nisa‟ : 29,  At-Taubah : 24, An-Nur : 37, dan Al-Jum‟ah : 9, 11.108 
Dan tidak diragukan lagi bahwa setiap makhluk dan benda di alam ini 
pasti memiliki manfaat dan kebaikan meski hanya sedikit. Benda yang paling hina 
di dunia ini pun masih mengandung manfaat walau kecil sekali. Jika semua hal 
yang memiliki kebaikan itu dihalalkan niscaya semua hal di dunia ini akan halal 
dan tidak ada yang haram. Oleh karena itulah Islam melarang segala sesuatu yang 
keburukannya lebih dominan meski ia memiliki sedikit kebaikan atau manfaat.
109
 
Allah Ta‟ala berfirman, 
 ْنِم ُرَػبْكَأ ا َُُه ِْإَو ِسامنِلل ُعِفاَنَمَو ٌيرِبَك ٌْتِّإ ا َِهيِف ْلُق ِرِسْي َْلاَو ِر َْْلخا ِنَع َكَاوَُلأْسَي
ا َِهِعْفَػا 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: “Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya” (QS. Al Baqarah: 219)110 
Ada beberapa contoh jual beli yang tersebut secara eksplisit maupun 
implisit dalam Al Quran, baik dalam kisah umum maupun kisah khusus. Hanya 
diceritakan dalam satu surah atau tersebar di berbagai surah. Sebagian disebutkan 
pelarangannya dengan tegas dan yang lain dikuatkan dengan hadis Rasulullah. 
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Adapun contoh jual beli yang dilarang yang disebutkan dalam al-Qur‟an 
adalah sebagai berikut : 
C. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Jual Beli Dilarang Dalam Al-Qur’an 
Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Jumhur ulama tidak 
membedakan antara fasid dan batal. Dengan kata lain, menurut jumhur ulama, 
hukum jual beli terbagi dua yaitu jual beli shahih dan jual beli fasid.
111
 
Untuk itu kita perlu mengetahui faktor-faktor atau aspek-aspek yang 
menyebabkan suatu jual beli dinyatakan tidak boleh menurut Al-Quran. Beberapa 
penyebab dilarangnya suatu transaksi jual beli dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang, salah satunya ditinjau dari segi terlarang atau tidak terlarang.
112
 
Berikut beberapa faktor yang menyebabkan jual beli dilarang dalam al-
Qur‟an adalah :113 
1. Barang Haram 
Jual beli barang yang diharamkan termasuk kategori jual beli 
yang dilarang dalam al-Qur‟an, karena barang-barang yang dinyatakan 
haram dalam al-Qur‟an diharamkan hasil penjualannya, contohnya  
seperti menjual bangkai, darah, daging babi, dll. 
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Dalam al-Qur‟an disebutkan beberapa barang yang 
diharamkan untuk dimakan, yaitu seperti yang tercantum dalam surat 
Al-Maidah ayat 3 : 
                         
                        
                         
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah.114 
Imam an-Nawawi menjelaskan, apabila Allah mengharamkan 
sesuatu, Allah pasti juga mengharamkan menjualbelikannya.  
Hal ini diperkuat oleh sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang 
menuturkan bahwa, Nabi SAW. pernah bersabda: 
 ُوََن َ َـمرَح اًئْيَش َـمرَح اَذِإ َللها مفِإ 
Sesungguhnya Allah SWT, jika mengharamkan sesuatu, Dia juga 
mengharamkan harganya. (HR Ahmad, Abu Dawud, Ibn Hibban, al-
Baihaqi, ath-Thabarani dan ad-Daraquthni). 
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Ayat tersebut tadi diatas kemudian juga dipertegas lagi dengan 
hadis dari Jabir bin Abdillah, beliau mendengar Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda di Mekah saat penaklukan kota Mekah 115 :  
 ىلص ِللها َؿْوُسَر َع َِسَ ُومَاأ ملسو ويلع للها ىلص ِللها  ِْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع
 َةمَكبم َوُىَو ،ِحْتَفْلا َـ اَع ُؿوُقَػي ملسو ويلع للها( َعْيَػب َـمرَح ُوَلْوُسَرَو َللها مفِإ
 ِـاَنْصَلْْاَو ِرِْيزِْنْلخاَو ِةَتْي َْلاَو ِر َْْلخا) . َـْوُحُش َتْْيَأَرأ ،ِللها َؿْوُسَر َاي َلْيِقَف
 َاِبِ ُحِبْصَتْسَيَو ،ُدْوُُلْلْا َاِبِ ُنَى ُْيَو ،ُنُفيُّسلا َاِبِ ىَلْطُي اَهمػاَِإف ِةَتْي َْلا
 ُسامنلا . َؿاَقَػف :( ٌـ اَرَح َوُى ،َلا) . ويلع للها ىلص ِللها ُؿْوُسَر َؿَاق مُتّ
 َكِلذ  َْنِع ملسو[ ُهْوَُلَجَ اَهَمْوُحُش َـمرَح ام َل َللها مفِإ ،َدْوُهَػيْلا ُللها َلَتَاق
 ُوََن َ اْوُلَكََأف ُهْوُعَاب مُتّ] 
Jabir bin Abdullah ra. mendengar Rasulullah saw. pada hari 
Fathu Makkah pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
telah mengharamkan menjual khamr, bangkai, babi dan berhala.”  
Lalu dikatakan, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu dengan 
lemak bangkai; itu bisa untuk memoles perahu, melumuri kulit dan 
digunakan orang untuk penerangan?” Beliau bersabda, “Tidak. Itu 
haram.”  Kemudian Rasulullah saat itu saw. bersabda, “Semoga Allah 
membinasakan Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah mengharamkan 
lemak bangkai, mereka melelehkan lemak itu, lalu mereka jual dan 
memakan harganya.” (HR al-Bukhari, Muslim, an-Nasa‟i, at-Tirmidzi, 
Ibn Majah dan Ahmad). 
Dari hadis diatas, sesuatu yang diharamkan oleh Allah, jika 
diperhatikan bisa dikategorikan lima golongan:
116
 
1. Sesuatu yang haram dimakan seperti daging babi, darah, 
binatang buas bertaring, bercakar dan berkuku tajam, dsb. 
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2. Sesuatu yang haram diminum seperti khamr, air kencing, 
nanah, dsb. 
3. Sesuatu yang haram diambil/digunakan seperti berhala, 
termasuk Salib. 
4. Sesuatu yang haram dimiliki seperti patung. 
5. Sesuatu yang haram dibuat, misalnya lukisan makhluk 
bernyawa seperti manusia dan hewan.   
Kelima benda yang diharamkan itu, haram pula dijual dan 
dimakan harganya.
117
 
Semoga Allah memudahkan para pedagang dan setiap yang 
terjun dalam bisnis untuk memperhatikan yang haram untuk dijauhi 
dan mencukupkan diri dengan yang halal. 
2. Riba 
Dalam praktek kehidupan sehari-hari banyak sekali jual beli 
yang terindikasi mengandung riba. Padahal dalam al-Qur‟an sudah 
sangat jelas bahwa riba adalah haram, sebagaimana disebutkan dalam 
surat Al-Baqarah ayat 275 : 
َابِّرلا َـمرَحَو َعْيَػبْلا ُللها ملَحَأَو 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
118
 
Riba ( برلا) secara bahasa bermakna : ziyadah (ةد  ز – 
tambahan). Dalam pengertian lain, secara linguistik, riba juga berarti 
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tumbuh dan membesar. Adapun menurut istilah teknis, riba berarti 
pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. Ada 
beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum 
terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah 
pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli meupun 
pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip 
muamalah dalam Islam.
119
 
Tadi disebutkan mengenai riba adalah tambahan pada barang 
yang khusus. Ini menunjukkan bahwa riba tidaklah berlaku pada 
setiap tambahan. Dalam jual beli misalnya, kita menukar satu mobil 
dengan dua mobil, maka tidak ada masalah karena mobil bukan 
barang ribawi. Jika kita menukar kitab dengan dua kitab, juga tidak 
masalah. Namun dikatakan riba ketika ada tambahan dan terjadi pada 
barang yang diharamkan adanya sesuatu tambahan. Barang semacam 
ini dikenal dengan barang atau komoditi ribawi. 
120
 
Ada enam komoditi ribawi yang disebutkan dalam hadits 
adalah :
121
 
1) Emas 
2) Perak 
3) Gandum halus 
4) Gandum kasar 
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5) Kurma 
6) Garam 
Dari Abu Sa‟id Al Khudri, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda : 
 ُر ْمتلاَو ِيرِعمشلِاب ُيرِعمشلاَو ِّرُػبْلِاب يُّرُػبْلاَو ِةمضِفْلِاب ُةمضِفْلاَو ِبَىمذلِاب ُبَىمذلا
 َبََْرأ  َْقَػف َداَزَػتْسا ِوَأ َدَاز ْن ََف  ٍَِيب ا ًَي ٍلِْثبم ًلَْثِم ِحْل ِْلِاب ُحْل ِْلاَو ِر ْمتلِاب
 ٌءاَوَس ِويِف ىِطْع ُْلاَو ُذِخاا 
“Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum 
dijual dengan gandum, sya‟ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan 
sya‟ir, kurma dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, 
maka jumlah (takaran atau timbangan) harus sama dan dibayar kontan 
(tunai). Barangsiapa menambah atau meminta tambahan, maka ia 
telah berbuat riba. Orang yang mengambil tambahan tersebut dan 
orang yang memberinya sama-sama berada dalam dosa” (HR. Muslim 
no. 1584). 
Dalam hadits di atas, kita bisa memahami dua hal : 
1) Jika barang sejenis ditukar, semisal emas dengan emas atau 
gandum dengan gandum, maka ada dua syarat yang mesti 
dipenuhi yaitu: tunai dan semisal dalam takaran atau 
timbangan. 
2) Jika barang masih satu „illah atau satu kelompok ditukar, maka 
satu syarat yang harus dipenuhi yaitu: tunai, walau dalam 
takaran atau timbangan salah satunya berlebih. 
Apakah barang ribawi hanya terbatas pada enam komoditi di 
atas? Para ulama mengqiyaskannya dengan barang lain yang semisal. 
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Namun mereka berselisih mengenai ‘illah atau sebab mengapa barang 
tersebut digolongkan sebagai barang ribawi.
122
 
 
a) Macam-macam Riba 
Adapun riba ada tiga macam, yaitu :
123
 
1) Riba fadhel, yaitu riba yang terjadi pada barang yang sejenis 
karena adanya tambahan. 
Contoh: Menukar emas 24 karat dengan emas 18 karat dengan 
salah satu dilebihkan dalam hal timbangan. Atau menukar 
uang Rp 10 ribu dengan pecahan seribu rupiah namun hanya 9 
lembar. 
2) Riba nasi-ah, yaitu riba yang terjadi pada barang yang sejenis 
atau beda jenis namun masih dalam satu sebab („illah) dan 
terdapat tambahan dalam takaran atau timbangan dikarenakan 
waktu penyerahan yan tertunda. 
Contoh: Membeli emas yaitu menukar uang dengan emas, 
namun uangnya tertunda, alias dibeli secara kredit atau utang. 
3) Riba qordh, yaitu riba dalam utang piutangan dan disyaratkan 
adanya keuntungan atau timbal balik berupa pemanfaatan. 
Seperti, berutang namun dipersyaratkan dengan pemanfaatan 
rumah dari orang yang berutang. 
                                                          
122
 Rachmad Syafi‟I, Fiqh Muamalah, hal. 51-52 
 
123
 Ahmad Tsarwat, Seri Fiqh Kehidupan : Muamalah, hal. 158 
64 
 
 
 
Contoh: Si B meminjamkan uang sebesar Rp 1 juta pada si A, 
lalu disyaratkan mengembalikan Rp 1,2 juta rupiah, atau 
disyaratkan selama peminjaman, rumah si A digunakan oleh si 
B (pemberi utang). Hal ini  berlaku riba qordh karena para 
ulama sepakat, “Setiap utang yang ditarik keuntungan, maka 
itu adalah riba”. 
b) Jual Beli yang Mengandung Riba 
Setelah kita memahami hal di atas, selanjutnya kita akan 
melihat beberapa contoh jual beli yang mengandung riba yaitu sebagai 
berikut:
124
 
1) Jual beli ‘inah 
Ada beberapa definisi mengenai jual beli „inah yang 
disampaikan oleh para ulama. Definisi yang paling masyhur 
adalah seseorang menjual barang secara tidak tunai kepada 
seorang pembeli, kemudian ia membelinya lagi dari pembeli 
tadi secara tunai dengan harga lebih murah. Tujuan dari 
transaksi ini adalah untuk mengakal-akali supaya mendapat 
keuntungan dalam transaksi utang piutang. 
125
 
Semisal, pemilik tanah ingin dipinjami uang oleh si 
miskin. Karena saat itu ia belum punya uang tunai, si empunya 
tanah katakan pada si miskin, “Saya jual tanah ini kepadamu 
secara kredit sebesar 200 juta dengan pelunasan sampai dua 
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tahun ke depan”.  Sebulan setelah itu, si empunya tanah 
katakan pada si miskin, “Saat ini saya membeli tanah itu lagi 
dengan harga 170 juta secara tunai.” 
Artinya di sini, si pemilik tanah sebenarnya melakukan 
akal-akalan. Ia ingin meminjamkan uang 170 juta dengan 
pengembalian lebih menjadi 200 juta. Tanah hanya sebagai 
perantara. Namun keuntungan dari utang di atas, itulah yang 
ingin dicari. Inilah yang disebut transaksi „inah. Ini termasuk 
di antara trik riba. Karena “setiap piutang yang mendatangkan 
keuntungan, itu adalah riba.” 
Larangan jual beli „inah disebutkan dalam hadits, 
 ُمُتَْكرَػتَو ِْعرمزلِاب ْمُتيِضَرَو ِرَقَػبْلا َبَااَْذأ ُْتُْذَخَأَو ِةَنيِعْلِاب ْمُتْعَػياَبَػت اَذِإ
 ْمُكِنيِد َلَِإ اوُعِجْرَػت متََّح ُوُِعزْنَػي َلا ًّلاُذ ْمُكْيَلَع ُومللا َطملَس َداَهِْلْا 
“Jika kalian berjual beli dengan cara „inah, mengikuti ekor sapi 
(maksudnya: sibuk dengan peternakan), ridha dengan bercocok 
tanam (maksudnya: sibuk dengan pertanian) dan meninggalkan 
jihad (yang saat itu fardhu „ain), maka Allah akan 
menguasakan kehinaan atas kalian. Allah tidak akan 
mencabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada agama 
kalian” (HR. Abu Daud no. 3462. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat „Aunul Ma‟bud, 9: 
242). 
2) Jual beli muzabanah dan muhaqolah 
Muzabanah adalah setiap jual beli pada barang yang tidak 
diketahui takaran, timbangan atau jumlahnya ditukar dengan 
barang lain yang sudah jelas takarannya, timbangan atau 
jumlahya. Contohnya adalah menukar kurma yang sudah 
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dikilo dengan kurma yang masih di pohon. Di sini terdapat 
riba karena tidak jelasnya takaran kedua kurma yang akan 
ditukar. Padahal syarat ketika menukar barang ribawi yang 
sejenis harus tunai dan takarannya harus sama.
126
 
Dari „Abdullah bin „Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia 
berkata, 
 ِومللا َؿوُسَر مفَأ – ملسو ويلع للها ىلص – ِةَنَػباَز ُْلا ِنَع ىَهَػا .
 ًلَْيَك ِبِيبمزلِاب ِـْرَكْلا ُعْيَػبَو ، ًلَْيَك ِر ْمتلِاب ِر َمثلا ُءَاترْشا ُةَنَػباَز ُْلاَو 
“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang dari jual 
beli muzabanah. Yang dimaksud muzabanah adalah seseorang 
membeli buah (yang masih di pohon) ditukar dengan kurma 
yang sudah dikilo atau membeli anggur yang masih di pohon 
ditukar dengan anggur yang sudah dikilo” (HR. Bukhari no. 
2185 dan Muslim no. 1542). 
Muhaqolah adalah jual beli dengan menukar gandum 
yang ada pada mayang (bulir) dengan gandum yang bersih 
hanya dengan mentaksir. Jika hal ini terjadi pada gandum, 
maka terdapat riba karena dalam tukar menukar gandum 
dengan gandum harus diketahui takaran yang sama.
127
 
Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 
 يُّبِمنلا ىَهَػا – ملسو ويلع للها ىلص – ِةَنَػباَز ُْلاَو ِةَلَػقاَح ُْلا ِنَع 
“Nabi shallallahu „alaihi wa sallam melarang dari jual beli 
muhaqolah dan muzabanah” (HR. Bukhari no. 2187 dan 
Muslim no. 1536). 
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Namun ada bentuk jual beli yang dibolehkan padahal 
semisal dengan muzabanah dan muhaqolah yaitu yang dikenal 
dengan jual beli „aroya. „Aroya adalah menukar kurma basah 
dengan kurma kering di saat ada hajat (butuh). Ibnu Hajar 
berkata : 
 ِةَجَاِلح ْوَأ ِعْيَػبْلا َلَِإ ِطِئَاْلحا ِبِحاَص ِةَجَاِلح ملاِإ ةمِيرَعْلا ُزوَُتِ َلا
 ِبَطيُّرلا َلَِإ يَِترْش ُْلا 
“Tidak boleh melakukan transaksi „aroya kecuali dalam 
keadaan hajat yaitu si penjual sangat butuh untuk menjual atau 
si pembeli sangat butuh untuk mendapatkan kurma basah” 
(Fathul Bari, 4: 393). 
Para ulama menjelaskan bahwa jual jual beli aroyah 
diberi keringanan dengan beberapa syarat: 
a) Bisa ditaksir berapa kurma basah ketika akan menjadi 
kering. 
b) Yang ditukar tidak lebih dari lima wasaq (1 wasaq = 60 
sho‟, 1 sho‟ = 4 mud, 1 sho‟ = 2,176 kg, 1 wasaq = 
130.56 kg). 
c) Dilakukan oleh orang yang butuh pada kurma basah. 
d) Orang yang menginginkan kurma basah tidaklah 
memiliki uang, hanya memiliki kurma kering dan ia 
bisa mentaksir. (Manhajus Salikin, 142). 
3) Jual beli daging dengan hewan 
68 
 
 
 
Tidak boleh melakukan jual beli semacam ini. Yang 
mesti dilakukan, terlebih dahulu hewan tersebut bersih dari 
tulang, setelah itu boleh ditukar dengan daging. Jika terjadi 
kelebihan takaran atau timbangan, maka terjadilah riba 
fadhel.
128
 Contohnya adalah jual beli kambing yang masih 
hidup ditukar dengan daging kambing. 
Dari Sa‟id bin Al Musayyib, ia berkata, 
 مبِمنلا مفَأ-ملسو ويلع للها ىلص - ِفاَوَػَيْلحِاب ِمْحمللا ِعْيَػب ْنَع ىَهَػا 
“Nabi shallallahu „alaihi wa sallam melarang dari jual beli 
daging dan hewan” (HR. Malik dalam muwatho‟nya 2: 655, Al 
Baihaqi 5: 296, Hakim dalam mustadroknya 5: 357. Al 
Baghowi mengatakan bahwa hadits Ibnul Musayyib meskipun 
mursal, namun dikuatkan dengan amalan sahabat. Imam 
Syafi‟i sendiri menganggap hasan hadits mursal dari Sa‟id bin 
Al Musayyib. Lihat Syarh As Sunnah 8: 77). 
4) Jual beli kredit lewat pihak ketiga (leasing) 
Jual beli secara kredit asalnya boleh selama tidak 
melakukan hal yang terlarang. Namun perlu diperhatikan 
bahwa kebolehan jual beli kredit  harus melihat beberapa 
kriteria.  Jika tidak diperhatikan, seseorang bisa terjatuh dalam 
jurang riba.
129
 
Kriteria pertama, barang yang dikreditkan sudah 
menjadi milik penjual (bank). Kita contohkan kredit mobil. 
Dalam kondisi semacam ini, si pembeli boleh membeli mobil 
tadi secara kredit dengan harga yang sudah ditentukan tanpa 
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adanya denda jika mengalami keterlambatan. Antara pembeli 
dan penjual bersepakat kapan melakukan pembayaran, apakah 
setiap bulan atau semacam itu. Dalam hal ini ada angsuran di 
muka dan sisanya dibayarkan di belakang. 
Kriteria kedua, barang tersebut bukan menjadi milik si 
penjual (bank), namun menjadi milik pihak ketiga. Si pembeli 
meminta bank untuk membelikan barang tersebut. Lalu si 
pembeli melakukan kesepakatan dengan pihak bank bahwa ia 
akan membeli barang tersebut dari bank. Namun dengan 
syarat, kepemilikan barang sudah berada pada bank, bukan lagi 
pada pihak ketiga. Sehingga yang menjamin kerusakan dan 
lainnya adalah bank, bukan lagi pihak ketiga. Pada saat ini, si 
pembeli boleh melakukan membeli barang tersebut dari bank 
dengan kesepakatan harga.  
Namun sekali lagi, jual beli bentuk ini harus memenuhi 
dua syarat: (1) harganya jelas di antara kedua pihak, walau ada 
tambahan dari harga beli bank dari pihak ketiga, (2) tidak ada 
denda jika ada keterlambatan angsuran. Jika salah satu dari dua 
syarat di atas tidak bisa dipenuhi, maka akan terjerumus pada 
pelanggaran. Pertama, boleh jadi membeli sesuatu yang belum 
diserahterimakan secara sempurna, artinya belum menjadi 
milik bank, namun sudah dijual pada pembeli.
130
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Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
 ُوَيِفْوَػتْسَي متََّح ُوْعَِبي َلََف اًماََعط َعاَتْػبا ِنَم 
“Barangsiapa yang membeli bahan makanan, maka janganlah 
ia menjualnya kembali hingga ia selesai menerimanya.” Ibnu 
„Abbas mengatakan, “Aku berpendapat bahwa segala sesuatu 
hukumnya sama dengan bahan makanan.” (HR. Bukhari no. 
2136 dan Muslim no. 1525) 
 
Ibnu „Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata, 
 ِومللا ِؿوُسَر ِفاَمَز ِتْ امنُك-ملسو ويلع للها ىلص - َـ اَعمطلا ُعاَتْبَػا
 ِويِف ُهاَنْعَػتْػبا ىِذملا ِفاَك َْلا َنِم ِِولاَقِْتاِاب َاُارُمَْأي ْنَم اَن ْػيَلَع ُثَع ْػبَيَػف
 ُوَعيَِبا ْفَأ َلْبَػق ُهاَوِس ٍفاَكَم َلَِإ. 
“Kami dahulu di zaman Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam membeli bahan makanan. Lalu seseorang diutus pada 
kami. Dia disuruh untuk memerintahkan kami agar 
memindahkan bahan makanan yang sudah dibeli tadi ke tempat 
yang lain, sebelum kami menjualnya kembali.” (HR. Muslim 
no. 1527) 
 
Atau bisa jadi terjerumus dalam riba karena bentuknya 
sama dengan mengutangkan mobil pada pembeli, lalu 
mengeruk keuntungan dari utang. Padahal para ulama berijma‟ 
(bersepakat) akan haramnnya keuntungan bersyarat yang 
diambil dari utang piutang. 
5) Jual beli utang dengan utang131 
Bentuknya adalah seseorang membeli sesuatu pada 
yang lain dengan tempo, namun barang tersebut belum 
diserahkan. Ketika jatuh tempo, barang yang dipesan pun 
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belum jadi. Ketika itu si pembeli berkata, “Jualkan barang 
tersebut padaku hingga waktu tertentu dan aku akan 
memberikan tambahan”. Jual beli pun terjadi, namun belum 
ada taqobudh (serah terima barang). Bentuk jual belinya 
adalah menjual sesuatu yang belum ada dengan sesuatu yang 
belum ada. Dan di sana ada riba karena adanya tambahan. 
Dari Ibnu „Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 
 مبِمنلا مفَأ-ملسو ويلع للها ىلص - ِ ِلاَكْلِاب  ِِلاَكْلا ِعْيَػب ْنَع ىَهَػا 
“Nabi shallallahu „alaihi wa sallam melarang dari jual beli 
utang dengan utang” (HR. Ad Daruquthni 3: 71, 72. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini dho’if sebagaimana dalam 
Dho‟iful Jaami‟ 6061). Namun makna hadits ini benar dan 
disepakati oleh para ulama, yaitu terlarang jual beli utang 
dengan utang. 
 
Karena sebab inilah dalam jual beli salam (uang 
dahulu, barang belakangan), berlaku aturan uang secara utuh 
diserahkan di muka, tidak boleh ada yang tertunda. 
3. Gharar 
Yang dimaksud dengan gharar adalah penipuan, dimana 
seseorang melakukan suatu tindakan yang dalam akad yang 
mengandung unsur ketidakjujuran atau ketidaktahuan. Di dalam al-
Quran surah Ali-Imran : 185, Allah SWT menyebutkan tentang 
kenikmatan yang menipu dengan lafadz mata’ul ghurur (رورغلا ع تم) 
                   
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Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan.
132
 
 Datangnya syariat islam dalam urusan perdagangan salah 
satunya untuk melarang segala bentuk kecurangan dan penipuan yang 
kerap terjadi di tengah para pedagang. 
Allah SWT berfirman : 
                           
          
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 
lain, mereka mengurangi.
133
 
 
Rasulullah Saw bersabda : 
 َْيِّْػيِبمنلا َعَم ُْيِْمَلْا ِؽْو ُمصلا ُرِجامتلا , َْيِْقْي ِمصلاَو , ِءا ََهيُّشلاَو  
“Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan bersama-sama dengan 
para nabi, shiddiqin, syuhada.” (HR. At Tirmidzi). 
 
Gharar atau taghrir adalah situasi dimana terjadi incomplete 
infromation (nihil informasi) karena adanya uncertainty of both 
parties (ketidakpastian dari kedua belah pihak yang bertransaksi). 
Perbedaan taghrir dengan tadlis adalah apabila tadlis terjadi pihak A 
tidak mengetahui apa yang diketahui pihak B (unknown to one party), 
sedangkan dalam taghrir baik pihak A dan pihak B sama-sama tidak 
memiliki kepastian mengenai sesuatu yang ditransaksikan. Gharar bisa 
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terjadi apabila mengubah sesuatu yang bersifat certain atau pasti 
menjadi uncertain atau tidak pasti.
134
 
Gharar berasal dari bahasa Arab Al-Khatr yang bermakna 
pertaruhan. Al-gharar adalah al-mukhatarah (pertaruhan) dan al-
jahalah (ketidakjelasasan) sehingga termasuk ke dalam perjudian. 
Sehingga dari penjelasan tersebut, yang dimaksud jual beli gharar 
adalah dalam perdagangan tersebut semua jual beli yang transaksinya 
mengandung ketidakjelasan, pertaruhan, atau perjudian.
135
 
Gharar dapat terjadi dalam empat hal yaitu:  
1. Kuantitas. 
2. Kualitas. 
3. Harga. 
4. Waktu penyerahan. 
Apabila salah satu atau lebih faktor-faktor di atas diubah dari 
pasti (certain) menjadi tidak pasti (uncertain), maka terjadilah gharar. 
Meskipun pada awalnya terjadi kesepakatan secara sukarela, namun 
kondisi ketidakjelasan tersebut di kemudian hari akan membuat salah 
satu pihak (penjual atau pembeli) merasa terzalimi.
136
 
Hukum jual beli gharar dilarang dalam Islam berdasarkan al-
Qur‟an dan hadis. Larangan jual beli gharar juga didasarkan pada ayat-
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ayat al-Qur‟an yang melarang memakan harta orang lain dengan cara 
batil, sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat : 29  
                        
        
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
137
 
4. Dharar 
Dharar, adalah transaksi yang dapat menimbulkan kerugian, 
kerusakan, kerugian, unsur penganiayaan, yang akan mengakibatkan 
terjadinya pemindahan hak kepemilikan secara bathil.
138
 
Dalam al-Qur‟an surat an-Nisa ayat 29, segala macam jenis jual 
beli atau transaksi yang dapat menimbulkan kerugian, kerusakan, 
kerugian, unsur penganiayaan, yang akan mengakibatkan terjadinya 
pemindahan hak kepemilikan secara bathil termasuk kategori jual beli 
Dharar yang dilarang dalam al-Qur‟an. 
Firman Allah : 
                        
        
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
139
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5. Mukhalafah Diniyyah 
Jenis keharaman jual beli ini semata-mata bukan arena akad, 
barang atau dharar, melainkan adanya pertentangan dengan masalah 
syariah, yang lazim dikenal dengan istilah mukhalafah diniyyah.
140
 
Adapun contohnya adalah seperti yang telah disebutkan dalam surah 
al-Jumu‟ah ayat 9 yaitu : 
 ِرِْكذ ََٰلَِإ اْوَعْسَاف ِةَع ُُْلْا 
ِـْوَػي ْنِم ِةَلَمصِلل َيِدُوا اَذِإ اوُنَمآ َنيِذملا اَهيُّػَيأ َاي
 َعْيَػبْلا اوُرَذَو ِومللا ۚ َفو َُلْعَػت ْمُتْنُك ْفِإ ْمُكَل ٌر ْػيَخ ْمُكِل ََٰذ  
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.
141
 
 
Dalam ayat lain Allah berfirman :  
 
 ِومللا ِرِْكذ نَع ْمُُكدَلاْوَأ َلاَو ْمُكُلاَوَْمأ ْمُكِهْلُػت َلا اوُنَمآ َنيِذملا اَهيُّػَيأ َاي ۚ 
 َفوُرِسَاْلخا ُمُى َكِئََٰلوَُأف َكِل ََٰذ ْلَعْفَػي نَمَو 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 
membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (Al 
Munafiqun:9)
142
 
 
Perhatikanlah firman Allah Azza wa Jalla “maka mereka itulah 
orang-orang yang rugi”. Allah menyatakan mereka mengalami 
kerugian, meskipun mereka kaya, berhasil mengumpulkan banyak 
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harta dan memiliki banyak anak. Sesungguhnya harta dan anak-anak 
mereka tidak akan bisa menggantikan dzikir yang terlewatkan.
143
 
Seorang pedagang akan meraih keuntungan yang hakiki, jika 
mampu meraih dua kebaikan, yaitu memadukan antara mencari rezeki 
dengan ibadah kepada Allah Azza wa Jalla. Melangsungkan akad jual 
beli pada waktunya, dan menghadiri shalat pada waktunya. Allah 
berfirman :  
 ُوَل اوُرُكْشاَو ُهو ُُبْعاَو َؽْزِّرلا ِومللا  َنِع اوُغَػتْػبَاف 
Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan 
bersyukurlah kepadaNya. (Al Ankabut :17)
144
 
 
Juga di dalam surat al-Jumu‟ah Allah berfirman : 
 
                   
              
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah. (Al Jumu‟ah :10).145 
 
 
D. Hikmah Jual Beli Yang Dilarang 
Salah satu konsekuensi Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin adalah, setiap 
ajaran Islam mengajak kepada perkara yang baik bagi manusia dan melarang 
perkara yang buruk bagi manusia. Dan tidak diragukan lagi bahwa setiap makhluk 
dan benda di alam ini pasti memiliki manfaat dan kebaikan meski hanya sedikit. 
                                                          
143
 Ardito Bhinadi, Mu’amalah Syar’iyyah Hidup Barokah, hal. 68 
 
144
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an  Terjemah  Asbabu al-nuzul, hal. 401 
145
 Ibid, hal. 554 
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Jika semua hal yang memiliki kebaikan itu dihalalkan niscaya semua hal di dunia 
ini akan halal dan tidak ada yang haram.
146
  
Oleh karena itulah Islam melarang segala sesuatu yang keburukannya 
lebih dominan meski ia memiliki sedikit kebaikan atau manfaat. Begitu dengan 
jual beli yang dilarang dalm al-Qur‟an, tujuan dilakukannya pelarangan pasti ada 
hikmah dan maksud baik yang Allah inginkan untuk manusia dan usaha atau 
kegiatan jual belinya.. 
Hikmah penting lain yang bisa kita petik adalah kita diperintahkan untuk 
mendahulukan urusan akhirat dibandingkan dengan urusan dunia. Karena 
pedagang adalah pekerjaan yang sangat menyibukkan. Oleh karena itu, jika dia 
tidak mencari sebab-sebab yang dapat meningkatkan ketakwaannya, maka dia 
akan menjadi lalai dari berzikir kepada Allah, dia akan terjatuh kepada hal-hal 
yang sia-sia dan dia akan terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan dosa, seperti: 
dusta, khianat, sumpah palsu, penipuan dan lain-lain.
147
 
 
 
                                                          
146
 M. Ali Hasan,  Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,  hal. 132. 
 
147
 Ahmad Tsarwat, Seri Fiqh Kehidupan : Muamalah, hal. 140. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada analisa pada bab sebelumnya, berkaitan dengan jual 
beli yang dilarang dalam al-Qur‟an, menghasilkan beberapa simpulan 
sebagaimana berikut ini: 
1. Ayat-ayat jual beli yang dilarang diantaranya adalah Al-Baqarah : 275, 
An-Nisa‟ : 29, At-Taubah : 24, An-Nur : 37, Al-Jum‟ah : 9 dan 11 
2. Aspek ayat-ayat yang membicarakan jual beli yang dilarang, bahwa jual 
beli pada hakikatnya termasuk kegiatan atau muamalah yang 
diperbolehkan. Tetapi ada beberapa jenis jual beli yang tidak 
diperbolehkan yang disebutkan dalam al-Qur‟an dan banyak dijelaskan 
melalui hadist Rasulullah. Beberapa jenis jual beli yang dibicarakan 
tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek yang terbagi menjadi lima aspek, 
yaitu :  
a) Pertama : Barang, diantara barang-barang yang dilarang untuk 
diperjualbelikan adalah Sesuatu yang haram dimakan seperti daging 
babi, darah, binatang buas bertaring, bercakar dan berkuku tajam, dsb. 
Sesuatu yang haram diminum seperti khamr, air kencing, nanah, dsb. 
Sesuatu yang haram diambil/digunakan seperti berhala, termasuk 
Salib. Sesuatu yang haram dimiliki seperti patung. Sesuatu yang haram 
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dibuat, misalnya lukisan makhluk bernyawa seperti manusia dan 
hewan.  
b) Kedua : Riba, yaitu jual beli yang mengandung riba seperti Jual beli 
„inah, Jual beli muzabanah dan muhaqolah, Jual beli daging dengan 
hewan, Jual beli kredit lewat pihak ketiga (leasing), Jual beli utang 
dengan utang 
c) Ketiga : Gharar, yaitu semua jual beli yang transaksinya mengandung 
ketidakjelasan, pertaruhan, atau perjudian. 
d) Keempat : Dharar, yaitu transaksi yang dapat menimbulkan kerugian, 
kerusakan, kerugian, unsur penganiayaan, yang akan mengakibatkan 
terjadinya pemindahan hak kepemilikan secara bathil. 
e) Mukhalafah Diniyyah, yaitu segala jenis jual beli yg bertentangan 
dengan dengan masalah syariah, yang lazim dikenal dengan istilah 
mukhalafah diniyyah, seperti jual beli yang dilakukan di masjid atau 
jual beli yang dilakukan ketika kutbah berlangsung. 
3. Salah satu konsekuensi Islam sebagai rahmatan lil „alamin adalah, setiap 
ajaran Islam mengajak kepada perkara yang baik bagi manusia dan 
melarang perkara yang buruk bagi manusia. Dan tidak diragukan lagi 
bahwa setiap makhluk dan benda di alam ini pasti memiliki manfaat dan 
kebaikan meski hanya sedikit. Jika semua hal yang memiliki kebaikan itu 
dihalalkan niscaya semua hal di dunia ini akan halal dan tidak ada yang 
haram. Oleh karena itulah Islam melarang segala sesuatu yang 
keburukannya lebih dominan meski ia memiliki sedikit kebaikan atau 
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manfaat. Begitu dengan jual beli yang dilarang dalm al-Qur‟an, tujuan 
dilakukannya pelarangan pasti ada hikmah dan maksud baik yang Allah 
inginkan untuk manusia dan usaha atau kegiatan jual belinya.. 
B. Saran-saran  
Para pembaca yang budiman, penulis mengetahui bahwa penulisan skripsi 
ini jauh dari kata sempurna, maka dengan begitu penulis menyarankan beberapa 
hal, yaitu: 
1. Untuk para pengkaji studi ilmu al-Qur‟an dan tafsir, khususnya yang 
tertarik dengan kajian tentang jual beli. Mungkin bisa mengembangkan 
kajian ini, dengan meneliti lebih banyak lagi kitab tafsir, maupun hadis-
hadis yang erkaitan dengan tema ini agar hasil yang diperoleh lebih 
sempurna. 
2. Setelah mengetahui aspek-aspek jual beli yang dilarang dalam al-Qur‟an,. 
hendaknya para pengusaha maupun kita semua merefleksikan ulang apa 
yang telah dicontohkan oleh al-Qur‟an, untuk diterapkan pada kehidupan 
sehari-hari. 
Sekian yang dapat penulis paparkan, semoga dapat bermanfaat bagi kita 
semua, dan semoga Allah Swt selalu memberikan yang terbaik bagi kita semua 
dalam kehidupan ini. 
 
 
 
 
81 
 
 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
A. Musthafa al-Maraghi, Terj. Tafsir al-Maraghi, Juz V, (Semarang : Toha Putra, 
1989), Cet. I 
Abdul. Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’I (metode Tafsir 
Maudhu‟i), terj. Rosihan Anwar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2002) 
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishhaq Alu Syaikh, Lubaabut 
Tafsir  Min Ibni Katsir, (Bogor: Pustaka Imam Syafi‟I, 2008) 
Abi Isa Muhammad ibn Isa ibn Saurah,  Sunan Al-Tirmizi, Juz 3, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994) 
Afzalur Rahman, Ekonomic Doctrines Islam, Terj. Soeroyo dan Nastangin, 
Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995) 
Al-Hafid Ibn Hajar al-Atsqalani, Bulughul Maram, (Mesir: an-Nasr Sirkah an-Nur 
Asia, t.th) 
Al-Nawawi, Raudlah al-Thalibin, Juz III, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.th.) 
Amin Al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Yazid, Metode Tafsir Sastra, Terj. Khoiron 
Nahdiyyin (Yogyakarta : Adab Press, 2004) 
Ardito Bhinadi, Mu’amalah Syar’iyyah Hidup Barokah, (Yogyakarta : Penerbit 
Deepublish, 2018) 
Ar-Ragib al-Asfahani, Mufradāt Alfadz al-Quran, (Damaskus : Dar al-Qalam, 
2009) 
AW. Munawwir,  Kamus al-Munawwir Arab – Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Progresif, 1984) 
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an  Terjemah  Asbabu al-nuzul, (Tangerang: 
Panca Cemerlang, 2010) 
Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008) 
Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002) 
Hafidz Abi Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qozini, Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994) 
82 
 
 
 
Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup 
Dalam Berekonomi), (Bandung: Diponegoro, 1992) 
Hasbi Ash Shiiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam (Tinjauan Antar Madzab), 
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001) 
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005) 
Ibn al-A‟rabi, Ahkamul Quran, Jil .I, (Beirut : Darul Kutub Ilmiyyah, t.th)  
Ibnu Mas‟ud, Abidin, Zainal, Fiqh Mażhab Syafi’I, (Bandung: Pustaka Setia, 
2007) 
Ibnu Qudamah, Al-Mughny ‘ala Mukhtashar al-Kharqy, Juz III, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiah, t.th.) 
Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Mukhtashar Jami’ululum Wal Hikam , (Jakarta : 
Penerbit Darul Haq, 1998) 
Imam Taqiyuddin, Kifayah al-Akhyar, Juz I, (Semarang: Toha Putra, t.th) 
Jalaluddin Muhammad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi, Tafsir 
Jalalain, (Surabaya: Pustaka Elba, 2010) 
Karim, A., Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2004) 
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002) 
M. Ali Hasan,  Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalat), ed. I, 
(Jakarta: 2003), Cet. I 
----------------, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,  (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003) 
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:  Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Vol.1,  (Jakarta : Lentera Hati, 2011) 
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 
1999) 
Moch. Anwar, Terjemahan Fathul Mu’in, Jilid 1, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1994) 
Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras li alfadz al-Qur’an (Cairo: Dar 
al-Kutub al-Mishriyyah, 1364) 
83 
 
 
 
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka 
pelajar, 2012) 
Nasroen Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) 
-------------------, Perdagangan Saham Di Bursa Efek Tinjauan Hukum Islam, Cet. 
I, (Jakarta: Yayasan Kalimah, 2000) 
Rachmad Syafi‟I, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001) 
--------------------, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) 
Sayyid Quthb, Tafsir fi Dzhilalil Qur’an, Jilid I, (Jakarta : Gema Insani Press, 
2000) 
Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz III, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 
Sholahuddin, M. & Hakim, L., Lembaga Ekonomi dan Keuangan Syariah 
Kontemporer. (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2008) 
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Renika Cipta, 2003) 
Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafida, 2000), Cet. 
I,  
Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005) 
Surahmi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta, 
Rineka Cipta, 1992)  
Syafrudin,  Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha Memaknai kembali 
Pesan Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 
Syaikh „Abdurrahman bin Nashir As Sa‟di , Taisir Al Karimir Rahman, (Beirut: 
Muassasah Ar Risalah, 1423 H) 
Wahbah az-Zuhaily, Tafsir Munir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991) 
 
84 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap  : Eko Agung Pramono 
Tempat, Tanggal Lahir : Lampung, 26 Juni 1993 
Alamat lengkap : Jalan Lintas Timur, Rt.003, Desa Pematang Pauh, 
Kec. Tungkal Ulu, Kab. Tanjung Jabung Barat, 
Jambi 
Jurusan   : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 
Fakultas   : Ushuluddin dan Dakwah 
Pendidikan   : SD Negeri No.52/v Desa Pematang Pauh 
: Pondok Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo 
Domisili   : Krapyak, Rt.01/Rw.10, Kartasura 
Jenis Kelamin   : Laki-laki. 
Agama    : Islam. 
Status    : Kawin. 
Tinggi / Berat Badan  :167/ 55kg. 
Telepon / Hp   : 0857-8933-7280 
E-mail    : agunge25@yahoo.com 
 
